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ABSTRAK 

PENGARUH VOLUME PINJAMAN TERHADAP PROFITABILITAS 

(Return On Assets dan Return On Equity) PADA KOPERASI SIMPAN PINJAM  

KARYAWAN PENDIDIK TINGKAT GURU SEKOLAH DASAR  

di KOTA PRABUMULIH TAHUN 2021-2024 

 

Rhegina Mothumona, 2022110078, 2026 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara parsial pengaruh volume pinjaman 

terhadap profitabilitas (Return On Assets dan Return On Equity) pada Koperasi Simpan 

Pinjam Karyawan Pendidik Tingkat Sekolah Dasar di Kota Prabumulih tahun 2021–2024. 

Metode penelitian yang dilakukan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan 

penelitian deskriptif kuantitatif karena penelitian ini dapat membuktikan pengaruh dua 

variabel atau lebih. Profitabilitas dalam penelitian ini diukur menggunakan dua indikator, 

yaitu Return On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE). Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer dan data sekunder yakni laporan keuangan KSP. 

Karyawan Pendidik Tahun 2021-2024. Data diolah dengan model analisis regresi linear 

sederhana, uji asumsi klasik, uji koefisien determinasi, uji koefisien korelasi dan uji 

statistik parsial (uji t). Hasil penelitian menunjukkan bahwa volume pinjaman 

berpengaruh secara parsial dan positif terhadap Profitabilitas Return On Assets pada 

Koperasi Simpan Pinjam Karyawan Pendidik Tingkat Sekolah Dasar di Kota Prabumulih 

Tahun 2021-2024 sebesar 14,216 > 2,13185 (t-hitung > t-tabel) serta nilai signifikan 

sebesar 0,005 < 0,05 dan Volume pinjaman juga berpengaruh secara parsial dan positif 

terhadap Profitabilitas Return On Equity pada Koperasi Simpan Pinjam Karyawan 

Pendidik Tingkat Sekolah Dasar di Kota Prabumulih Tahun 2021-2024 sebesar 14,516 > 

2,13185 (t-hitung > t-tabel) serta nilai signifikan sebesar 0,005 < 0,05. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi masukan untuk pengurus koperasi karyawan pendidik kota 

prabumulih dan penelitian selanjutnya.  

  

Kata Kunci: Volume Pinjaman, Profitabilitas Return On Assets, Profitabilitas Return On 

Equity, Koperasi Simpan Pinjam 
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ABSTRACT 

The Effect of Loan Volume on Profitability (Return On Assets and Return On 

Equity) in the Savings and Loan Cooperative of Elementary School Teachers in 

Prabumulih City for the Period 2021–2024 

 

Rhegina Mothumona, 2022110078, 2026 

This study aims to determine partially the effect of loan volume on profitability (Return 

On Assets and Return On Equity) in the Savings and Loan Cooperative of Elementary 

School Educators in Prabumulih City for the period 2021–2024. The research method 

used is a quantitative method with a descriptive quantitative approach, as this study can 

demonstrate the influence of two or more variables. Profitability in this study is measured 

using two indicators, namely Return On Assets (ROA) and Return On Equity (ROE). The 

data used in this study consist of primary and secondary data, namely the financial 

statements of the Savings and Loan Cooperative of Educator Employees for the years 

2021–2024. The data were analyzed using a simple linear regression model, classical 

assumption tests, coefficient of determination test, correlation coefficient test, and partial 

statistical test (t-test).The results of the study show that loan volume has a partial and 

positive effect on Return On Assets (ROA) profitability in the Savings and Loan 

Cooperative of Elementary School Educators in Prabumulih City for the period 2021–

2024, with a value of 14.216 > 2.13185 (t-count > t-table) and a significance value of 

0.005 < 0.05. Loan volume also has a partial and positive effect on Return On Equity 

(ROE) profitability in the same cooperative, with a value of 14.516 > 2.13185 (t-count > 

t-table) and a significance value of 0.005 < 0.05. This study is expected to provide input 

for the management of the educator employee cooperative in Prabumulih City as well as 

for future research. 

 

Keywords: Loan Volume, Profitability Return on Assets, Profitability Return on Equity, 

Savings and Loan Cooperative 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Kemajuan dan keberhasilan suatu negara dapat dilihat dari pertumbuhan 

perekonomiannya. Negara dengan pertumbuhan ekonomi yang baik dapat 

mensejahterakan masyarakatnya. Sementara di Indonesia, memiliki tiga pilar 

ekonomi yaitu pemerintah, swasta dan koperasi. Pemerintah memiliki peran dalam 

kegiatan ekonomi dengan cara mendirikan BUMN dan kebanyakan perusahaan 

yang didirikan dengan tujuan mencari laba. Dalam sektor swasta juga berperan 

dalam membangun perekonomian didirikan dengan tujuan mencari laba, 

sedangkan koperasi didirikan dengan tujuan untuk mensejahterakan para 

anggotanya dan tidak selalu bertujuan untuk mencari laba.  

Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 Koperasi adalah badan 

usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum koperasi dengan 

melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan 

ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan. Jenis usaha koperasi terbagi 

menjadi empat jenis yaitu koperasi simpan pinjam, koperasi produsen, koperasi 

konsumen dan koperasi serba usaha. Koperasi Simpan Pinjam (KSP) memiliki 

peran penting dalam mendukung kesejahteraan anggotanya, terutama bagi 

karyawan pendidik tingkat sekolah dasar di Kota Prabumulih.  

Koperasi ini berfungsi sebagai lembaga keuangan yang menyediakan 

fasilitas pinjaman bagi anggotanya dengan bunga yang lebih kompetitif dibanding 

lembaga keuangan lainnya. Menurut Kasmir (2023), Profitabilitas merupakan 

rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan atau lembaga 

keuangan seperti koperasi dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu 

periode tertentu. Profitabilitas adalah penilaian kondisi baik atau tidak suatu 

perusahaan untuk masa depan (Rejeki et.al, 2024). Salah satu faktor utama yang 

menentukan keberhasilan koperasi adalah tingkat profitabilitasnya, yang dapat 

diukur dengan rasio keuangan seperti Return on Assets (ROA) dan Return on 

Equity (ROE). 
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Hery (2023) menjelaskan pengertian Return On Assets adalah rasio 

profitabilitas yang menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam 

menciptakan laba bersih, dengan kata lain rasio ini digunakan untuk mengukur 

seberapa besar jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang 

tertanam dalam total aset. Sedangkan Return On Equity dapat didefinisikan 

sebagai rasio mengukur kemampuan modal sendiri untuk menghasilkan laba bagi 

para pemilik yang mencakup simpanan pokok, simpanan wajib, dana cadangan 

dan hibah (Kasmir,2023). Profitabilitas koperasi sangat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, salah satunya adalah volume pinjaman yang diberikan kepada anggota.  

Menurut Anggraini & Kusmuriyanto (2021) Pinjaman adalah penyediaan 

uang yang dapat dipersamakan berdasarkan kesepakatan pinjam meminjam antara 

KSP dengan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu 

tertentu disertai dengan pembayaran sejumlah imbalan. Volume usaha merupakan 

total nilai penjualan atau penerimaan dari barang atau jasa pada periode atau tahun 

bersangkutan (Yuliana et.al, 2025). Dengan demikian bahwa peningkatan volume 

pinjaman dapat meningkatkan pendapatan koperasi melalui bunga yang diperoleh, 

tetapi juga meningkatkan risiko kredit macet yang dapat menurunkan 

profitabilitas. Oleh karena itu, perlu dianalisis apakah peningkatan volume 

pinjaman secara langsung berkontribusi terhadap peningkatan ROA dan ROE 

koperasi, atau justru sebaliknya. “Volume pinjaman merupakan total jumlah atau 

nilai uang yang disalurkan oleh lembaga keuangan (termasuk bank dan koperasi 

simpan pinjam), dicairkan atau beredar sebagai kredit kepada anggotanya 

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam dalam jangka waktu 

tertentu satu periode buku atau tahun” (Kasmir 2023). 

Di Kota Prabumulih, koperasi simpan pinjam karyawan pendidik memiliki 

peran strategis dalam mendukung kebutuhan finansial para guru Sekolah Dasar 

(SD) yang berada dibawah naungan Dinas Pendidikan Kota Prabumulih. Alasan 

saya memilih KSP.Karyawan Pendidik ini dikarenakan anggota koperasinya 

adalah sebagian besar beranggotakan Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan 

berpenghasilan tetap sehingga mampu untuk memperbaiki ekonomi, 

meningkatkan kesejahteraan anggota masyarakat lainnya.  
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Dari awal koperasi didirikan pemotongan angsuran setiap bulannya 

dilakukan dengan cara pemotongan langsung dari gaji guru PNS yang 

bersangkutan diambil oleh bendahara gaji Dinas Pendidikan Kota Prabumulih. 

Akan tetapi pada tahun 2024 sistem pembayaran angsuran yang biasanya bisa 

dipotong lewat bendahara gaji kini sudah tidak bisa lagi, untuk itu cara yang 

dilakukan oleh koperasi adalah dengan membagikan tagihan tiap anggota kepada 

kepala sekolah masing-masing sekolah atau dengan cara kolektif itu adalah cara 

yang digunakan untuk guru yang masih aktif atau belum pensiun. Sementara yang 

sudah pensiun digunakan cara pemotongan angsuran lewat bank atau transfer ke 

nomor rekening koperasi. Apabila ada kredit yang bermasalah maka pihak bank 

akan bekerja sama dengan koperasi untuk memblokir uang yang ada direkening 

bersangkutan dan mengambil sejumlah uang sesuai dengan angsuran yang telah 

disepakati.  

Dalam hal ini tentunya KSP.Karyawan Pendidik sudah dikelola secara 

profesional dalam setiap kegiatanya namun, dalam pemenuhan kebutuhan modal 

peminjaman masih sangat terbatas, untuk itu terkadang para anggota yang ingin 

meminjam uang dengan jumlah yang lumayan besar tidak bisa kami proses 

dengan cepat, sehingga jumlah pinjaman yang diberikan koperasi akan sangat 

mempengaruhi tingkat aktiva usaha koperasi. Dimana pada tabel dibawah ini 

adalah data jumlah volume pinjaman koperasi dari tahun 2021-2024. 

Tabel 1.1 Data Jumlah Volume Pinjaman 

Tahun Jumlah Debitur (orang) Volume Pinjaman (Rp) 

2021 111 5.081.000.000 

2022 137 6.674.000.000 

2023 98 5.074.532.000 

2024 146 6.052.200.000 

Sumber data: Keuangan KSP.Karyawan Pendidik Tahun 2021-2024 

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa data jumlah volume pinjaman 

selama 4 tahun terakhir KSP Karyawan Pendidik. Dapat dilihat bahwa volume 

pinjaman tertinggi diperoleh pada tahun 2022 dengan jumlah debitur 137 orang 

sebesar Rp. 6.674.000.000 namun, seiring berjalannya waktu volume pinjaman 

koperasi karyawan pendidik mengalami penurunan. Walaupun pada tahun 2024 
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jumlah debiturnya lebih banyak yaitu 146 orang tetapi volume yang dihasilkan 

dari debitur tersebut hanyalah Rp. 6.052.200.000. Hal ini akan berdampak pada 

profitabilitas koperasi karena pemberian pinjaman adalah salah satu produk usaha 

koperasi yaitu dengan memperoleh penghasilan berupa bunga.  

Dapat diasumsikan bahwa semakin besar jumlah pinjaman yang dikeluarkan 

maka akan semakin besar pula kemungkinan koperasi memperoleh pendapatan 

bunga. Untuk itu volume pinjaman merupakan faktor utama yang dapat 

mempengaruhi profitabilitas ROA dan ROE suatu lembaga keuangan seperti 

koperasi. Dengan memahami hubungan antara volume pinjaman dan 

profitabilitas, koperasi dapat mengoptimalkan strategi manajemennya untuk 

meningkatkan kesejahteraan anggotanya sekaligus menjaga kesehatan keuangan 

koperasi. Berdasarkan latar belakang yang dianalisis maka penelitian ini berjudul 

“Pengaruh Volume Pinjaman Terhadap Profitabilitas (Return On Assets dan 

Return On Equity) Pada Koperasi Simpan Pinjam Karyawan Pendidik 

Tingkat Guru Sekolah Dasar di Kota Prabumulih Tahun 2021-2024”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan judul penelitian dan latar belakang masalah diatas, rumusan 

masalah ini dapat disusun sebagai berikut: 

1. Apakah volume pinjaman berpengaruh secara parsial terhadap Profitabilitas 

Return On Assets (ROA) pada Koperasi Simpan Pinjam Karyawan Pendidik 

Tingkat Sekolah Dasar di Kota Prabumulih Tahun 2021-2024? 

2. Apakah volume pinjaman berpengaruh secara parsial terhadap Profitabilitas 

Return On Equity (ROE) pada Koperasi Simpan Pinjam Karyawan Pendidik 

Tingkat Sekolah Dasar di Kota Prabumulih Tahun 2021-2024? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah penelitian hanya dilakukan di 

Kota Prabumulih, dengan menganalisis bagaimana pengaruh volume pinjaman 

(X) terhadap profitabilitas (Return On Assets (Y1) dan Return On Equity (Y2)) 

pada koperasi simpan pinjam karyawan pendidik tingkat guru sekolah dasar 

selama tahun 2021-2024 dengan melalui data keuangan tahunan khususnya data 
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volume pinjaman tahun 2021-2024, laporan neraca tahun 2021-2024 dan laporan 

Sisa Hasil Usaha koperasi tahun 2021-2024. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui secara parsial pengaruh volume pinjaman terhadap 

Profitabilitas Return On Assets (ROA) pada Koperasi Simpan Pinjam 

Karyawan Pendidik Tingkat Sekolah Dasar di Kota Prabumulih Tahun 2021-2024. 

2. Untuk mengetahui secara parsial pengaruh volume pinjaman terhadap 

Profitabilitas Return On Equity (ROE) pada Koperasi Simpan Pinjam 

Karyawan Pendidik Tingkat Sekolah Dasar di Kota Prabumulih Tahun 2021-2024. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, 

baik secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat penelitian sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

1) Memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu manajemen keuangan, 

khususnya terkait pengaruh volume pinjaman terhadap profitabilitas pada 

koperasi simpan pinjam. 

2) Menambah referensi bagi penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji 

faktor-faktor yang memengaruhi kinerja keuangan koperasi. 

2. Manfaat Praktis 

1) Bagi Koperasi Simpan Pinjam 

(1) Memberikan informasi mengenai hubungan antara volume pinjaman dan 

profitabilitas (ROA dan ROE), sehingga dapat digunakan sebagai dasar 

dalam pengambilan keputusan strategis terkait pemberian pinjaman. 

(2) Membantu koperasi dalam mengelola volume pinjaman secara 

optimal untuk meningkatkan profitabilitas tanpa meningkatkan risiko 

kredit macet. 
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2) Bagi Akademisi dan Peneliti 

Menjadi referensi bagi akademisi dan peneliti yang tertarik dalam 

bidang keuangan koperasi, terutama dalam memahami bagaimana faktor 

internal seperti volume pinjaman dapat memengaruhi kinerja keuangan 

koperasi. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan koperasi simpan 

pinjam dapat lebih efektif dalam mengelola keuangan dan meningkatkan 

kesejahteraan anggotanya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Volume Pinjaman 

Volume pinjaman Menurut Peraturan Menteri Koperasi dan UKM No. 

20/Per/M.KUKM/XI/2008 adalah jumlah pinjaman yang diberikan oleh koperasi 

kepada anggotanya dalam suatu periode tertentu. Sedangkan pinjaman Menurut 

Anggraini & Kusmuriyanto (2021) Pinjaman adalah penyediaan uang yang dapat 

dipersamakan berdasarkan kesepakatan pinjam meminjam antara KSP dengan 

pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu disertai 

dengan pembayaran sejumlah imbalan. Menurut Winarno dalam Ximenes et.al, 

(2025) pinjaman yaitu uang yang diberikan satu pihak (perorangan, perusahaan, 

dan lembaga keuangan) kepada pihak lain dan peminjamnya diwajibkan untuk 

melunasinya sesuai jangka waktu yang ditentukan beserta banyak bunga yang 

disepakati oleh kedua belah pihak.  

Dapat ditarik kesimpulan dari pengertian tersebut bahwa volume pinjaman 

adalah total nilai atau besaran jumlah nilai pinjaman debitur yang diterima oleh 

koperasi dari hasil penyediaan pinjaman yang diberikan kepada anggota koperasi 

dalam satu tahun buku tersebut. Peningkatan sisa hasil usaha dari koperasi simpan 

pinjam sangatlah tergantung pada kegiatan yang dijalankannya, sehingga aspek 

volume pinjaman yang dijalankan sangat menentukan pendapatan. Indikator 

penilaian dari volume pinjaman adalah besaran jumlah nilai pinjaman debitur 

yang diberikan koperasi dalam satu tahun.  

Ukuran usaha koperasi dapat bervariasi tergantung hasil pendapatan yang 

dihasilkan usaha koperasi satu tahun (Kusuma, 2024). Volume pinjaman anggota 

yang harus ditingkatkan oleh koperasi akan terlaksana apabila koperasi 

mempunyai modal yang mencukupi baik modal sendiri atau dari luar (Anggraini 

& Kusmuriyanto, 2021). Untuk itu volume pinjaman sangat berkaitan dengan 

profitabilitas koperasi guna mempertahankan koperasi dan memajukannya.  
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2.2 Profitabilitas 

Menurut Kasmir (2023), Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan 

untuk menilai kemampuan perusahaan atau lembaga keuangan seperti koperasi 

dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu. Profitabilitas 

adalah penilaian kondisi baik atau tidak suatu perusahaan untuk masa depan 

(Rejeki et.al, 2024).  

Sedangkan menurut (Hasan et.al, 2022) mendefinisikan profitabilitas 

sebagai kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan suatu laba dari 

penjualannya atau usaha selama periode tertentu yang sering ditunjukkan dengan 

profit margin. Sehingga profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk menilai 

kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan suatu laba selama periode 

tertentu. Profitabilitas suatu perusahaan diukur dengan kesuksesan perusahaan dan 

kemampuan menggunakan aktiva secara produktif, dengan demikian profitabilitas 

perusahaan dapat diketahui dengan membandingkan antara laba yang diperoleh 

dalam suatu periode dengan jumlah aktiva atau jumlah modal perusahaan tersebut. 

Perusahaan dapat dikatakan efisien apabila dalam mengolah operasionalnya jika 

profitabilitasnya tinggi (Anggraini, Kusmuriyanto 2021). 

 

2.2.1 Return On Assets (ROA) 

Hery (2023) menjelaskan pengertian Return On Assets adalah rasio 

profitabilitas yang menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam 

menciptakan laba bersih, dengan kata lain rasio ini digunakan untuk mengukur 

seberapa besar jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang 

tertanam dalam total aset. Sedangkan menurut (Situmoreng et.al, 2025) ROA 

adalah rasio yang menunjukkan pendapatan terhadap total aset yang digunakan, 

sehingga menilai seberapa efektif perusahaan menggunakan asetnya untuk 

menghasilkan laba. Rasio ini mengukur pengembalian atas total aktiva setelah 

pajak dan bunga. Hasil pengembalian total aktiva atau total investasi 

menunjukkan kinerja manajemen dalam menggunakan aktiva perusahaan untuk 

menghasilkan laba (Abd’rachim, 2021). Semakin tinggi nilai dari rasio Return On 

Assets maka kondisi keuangannya akan semakin bagus (Pebriani & Ramdhani, 

2020).  
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Manfaat mengukur rasio ini yaitu untuk pengambilan keputusan baik untuk 

menanamkan modalnya atau untuk menyimpan uangnya dikoperasi tersebut 

Anggraini & Kusmuriyanto (2021). Dapat disimpulkan bahwa Return on Assets 

(ROA) merupakan rasio yang mengukur kemampuan koperasi dalam 

menghasilkan laba bersih dari total aset yang dimilikinya Sebagai salah satu 

ukuran ke efektifan, maka semakin tinggi hasil pengembalian total aktiva maka, 

akan semakin efektif suatu perusahaan. 

Rumusnya: 

 

ROA = 
𝑆𝑖𝑠𝑎 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑈𝑠𝑎ℎ𝑎 (𝑆𝐻𝑈)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 × 100% 

 

Keterangan: 

ROA = Return On Assets 

SHU  = Sisa Hasil Usaha 

TA  = Total Aset 

 

Teknik pengukuran variabel berdasarkan Peraturan Mentri Koperasi Nomor 

22/PER/M/KUKM/IV/2007 sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Standar ROA menurut pedoman Peraturan Mentri Koperasi 

Rasio Standar Keterangan 

Return On Assets 

(ROA) 

≥ 10% Sangat Efisien 

7% - < 10% Efisien 

3% - < 7% Cukup Efisien 

1% - < 3% Efisien 

< 1% Tidak Efisien 

Sumber: Peraturan Mentri Koperasi No.22/PER/M/KUKM/IV/2007 

 

Menurut Kasmir (2023), Profitabilitas ROA (Return On Asset) pada 

koperasi simpan pinjam dipengaruhi oleh efektivitas manajemen dalam mengelola 

aktiva untuk menghasilkan laba (SHU). Berikut adalah faktor-faktor yang 

mempengaruhi ROA pada koperasi simpan pinjam menurut pendekatan Kasmir: 
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1. Volume pinjaman merupakan faktor krusial yang mempengaruhi profitabilitas 

ROA. Peningkatan volume pinjaman yang produktif akan meningkatkan ROA, 

namun harus diiringi dengan pengelolaan risiko kredit untuk menjaga kinerja 

keuangan koperasi 

2. Tingkat Perputaran Kas (Cash Turnover): Ini adalah faktor kunci, di mana 

semakin tinggi rasio perputaran kas, semakin cepat kas kembali masuk ke 

koperasi, sehingga dapat digunakan kembali untuk membiayai operasional dan 

meningkatkan profitabilitas. 

3. Perputaran Piutang (Receivable Turnover): Mengukur keberhasilan koperasi 

dalam mengelola kredit yang disalurkan. Perputaran yang tinggi menunjukkan 

pengelolaan piutang yang efektif, yang berkontribusi positif pada ROA. 

4. Non-Performing Loan (NPL) atau Kredit Bermasalah: Kredit macet yang 

tinggi akan menurunkan pendapatan, yang secara otomatis akan menurunkan 

ROA koperasi. 

5. Perputaran Modal Kerja: Manajemen perputaran modal kerja yang efektif 

memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan koperasi dalam mencetak 

SHU. 

6. Margin Laba (Profit Margin): Besarnya margin laba yang diperoleh dari selisih 

pendapatan bunga dan beban bunga. 

7. Manajemen Biaya (Total Biaya): Kemampuan koperasi dalam mengendalikan 

beban operasional dan biaya lainnya untuk memaksimalkan laba bersih.  

Berdasarkan faktor-faktor yang telah dikemukakan oleh Kasmir, maka 

penulis akan membatasi variabel yang akan diteliti yaitu hanya volume pinjaman 

saja untuk dapat dianalisis guna mendapatkan hasil yang akurat karena volume 

pinjaman sangat berkaitan dengan profitabilitas koperasi guna mempertahankan 

koperasi dan memajukannya. 
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2.2.2 Return On Equity (ROE) 

Kegiatan koperasi dalam beroperasional pastinya bertujuan untuk mencapai 

tingkat profitabilitas yang maksimal. Abd’rachim (2021) dalam Rejeki et.al, 

(2024) menguraikan bahwa ada tiga komponen yang digunakan dalam rasio 

profitabilitas secara garis besar, yaitu: Return On Assets (ROA) yaitu laba setelah 

pajak setelah total aktiva. Return On Equity (ROE) rentabilitas modal sendiri 

untuk mengukur seberapa banyak keuntungan yang menjadi hak pemilik modal 

sendiri, dan Net Profit Margin (NPM) margin laba bersih merupakan keuntungan 

penjualan setelah menghitung seluruh biaya dan pajak penghasilan.  

Return On Equity (ROE) adalah rasio keuangan yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan untung menghasilkan untung, ROE menjelaskan seberapa 

efisien perusahaan menggunakan ekuitasnya untuk menghasilkan income semakin 

tinggi ROE maka akan semakin bagus (Harahap dan Hesinto,2025).  

Sedangkan Return On Equity dapat didefinisikan sebagai rasio mengukur 

kemampuan modal sendiri untuk menghasilkan laba bagi para pemilik yang 

mencakup simpanan pokok, simpanan wajib, dana cadangan dan hibah (Kasmir, 

2023). Sehingga dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Return 

On Equity (ROE) adalah rasio keuangan yang digunakan untuk melihat 

bagaimana suatu perusahaan dapat menggunakan ekuitasnya untuk menghasilkan 

laba bersih yang tinggi. ROE dalam koperasi dapat dihitung dengan cara 

membandingkan antara Sisa Hasil Usaha (SHU) yang diperoleh dalam satu 

periode tertentu dengan jumlah modal sendiri yang dimiliki.  

Rumusnya: 

 

ROE = 
𝑆𝑖𝑠𝑎 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑈𝑠𝑎ℎ𝑎 (𝑆𝐻𝑈)

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
  × 100%  

 

Keterangan: 

ROE = Return On Assets 

SHU = Sisa Hasil Usaha 

Equity = Modal Sendiri  

 

 

 



12 
 

Universitas Prabumulih 
 

ROE yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengelola modal 

dengan baik dan menghasilkan keuntungan yang optimal Rasio ini menunjukkan 

efisiensi penggunaan modal sendiri. Makin tinggi rasio ini, makin baik. Artinya, 

posisi pemilik perusahaan makin kuat, demikian pula sebaliknya (Nunumete, 

2023). Teknik pengukuran variabel berdasarkan Peraturan Mentri Koperasi 

Nomor 22/PER/M/KUKM/IV/2007 sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Standar ROE menurut pedoman Peraturan Mentri Koperasi 

Rasio Standar Keterangan 

Return On Equity 

(ROE) 

> 21% Sangat Efisien 

15% - < 21 % Cukup Efisien 

9% - 15% Efisien 

3% - < 9% Kurang Efisien 

< 3% Tidak Efisien 

Sumber : Peraturan Mentri Koperasi No.22/PER/M/KUKM/IV/2007 

Menurut Kasmir, Return On Equity (ROE) pada koperasi simpan pinjam 

dipengaruhi oleh kemampuan manajemen dalam menghasilkan laba bersih (Sisa 

Hasil Usaha) menggunakan modal sendiri. Secara umum, faktor-faktor yang 

mempengaruhi profitabilitas ROE  menurut Kasmir (2023) adalah:  

1. Volume pinjaman seringkali diproksikan dengan volume usaha atau jumlah 

pinjaman yang disalurkan termasuk dalam faktor yang berpengaruh terhadap 

profitabilitas, khususnya Return on Equity (ROE) pada koperasi simpan pinjam. 

2. Margin Laba Bersih (Net Profit Margin): Kemampuan menghasilkan laba 

bersih dari pendapatan bunga/jasa. 

3. Perputaran Total Aktiva (Total Asset Turnover): Kecepatan perputaran aset 

(piutang) dalam menghasilkan pendapatan. 

4. Perputaran Piutang (Receivable Turnover): Semakin tinggi tingkat perputaran 

piutang (kredit), semakin tinggi profitabilitas koperasi. 

5. Kredit Bermasalah (Non Performing Loan): Semakin rendah kredit 

bermasalah, semakin tinggi ROE. 

6. Jumlah Anggota: Pertumbuhan anggota meningkatkan volume pinjaman. 

7. Permodalan (Simpanan Anggota): Besarnya simpanan pokok dan wajib. 
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Berdasarkan faktor-faktor yang telah dikemukakan oleh Kasmir, maka 

penulis akan membatasi variabel yang akan diteliti yaitu hanya volume pinjaman 

saja untuk dapat dianalisis guna mendapatkan hasil yang akurat karena volume 

pinjaman sangat berkaitan dengan profitabilitas koperasi guna mempertahankan 

koperasi dan memajukannya. 

 

2.3 Koperasi 

2.3.1 Pengertian Koperasi 

Koperasi sebagai guru perekonomian di Indonesia diartikan bahwa koperasi 

sebagai pilar utama dalam pengembangan sistem perekonomian nasional. Pendiri 

dan pengembangan perkoperasian di Indonesia adalah Drs. Moh Hatta atau 

dikenal dengan nama Bung Hatta, sampai saat ini beliau dikenal sebagai bapak 

koperasi Indonesia.  

Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992, koperasi adalah badan 

usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi dengan 

melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi, sekaligus sebagai gerakan 

ekonomi rakyat berdasarkan asas kekeluargaan. Kegiatan usaha koperasi adalah 

untuk mencapai tujuan dan kepentingan serta kesejahteraan para anggotanya.  

Koperasi merupakan bentukan dari sekelompok orang yang memiliki tujuan 

bersama dibentuk berdasarkan asas kekeluargaan dan gotong royong khususnya 

untuk membantu para anggotanya yang memerlukan bantuan baik berbentuk 

barang ataupun pinjaman uang (Kasmir, 2023). Tujuan didirikan koperasi adalah 

untuk memajukan kesejahteraan para anggota pada khususnya dan masyarakat 

pada umumnya. Dari pengertian tersebut dapat dirumuskan unsur-unsur penting 

koperasi yaitu koperasi merupakan badan hukum yang didirikan oleh orang atau 

perseorangan dikelola berdasarkan prinsip dan nilai koperasi. 

Koperasi yang dapat dikategorikan sebagai lembaga pembiayaan selain bank 

adalah koperasi simpan pinjam. Koperasi Simpan Pinjam (KSP) menjalankan 

kegiatan usahanya dengan cara pembiayaan kepada anggotanya, yaitu dengan 

menghimpun dana dari para anggotanya yang kemudian akan disalurkan kembali 

dana tersebut kepada para anggotanya (Kasmir, 2023). Uang yang telah 

dikumpulkan para anggota tersebut akan dijadikan modal untuk dikelola oleh 

pengurus dengan cara dipinjamnkan kembali kepada anggota yang membutuhkan. 
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2.3.2 Fungsi dan peran koperasi  

Fungsi serta peran koperasi di dalam bermasyarakat dan bernegara 

membantu perekonomian masyarakat. Berikut fungsi dan peran koperasi sesuai 

dengan Undang-undang koperasi, yaitu: 

(1) Membangun dan mengembangkan potensi ekonomi anggota pada khususnya 

masyarakat pada umumnya, untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan 

sosialnya. 

(2) Berperan aktif dalam mempertinggi kualitas kehidupan masyarakat baik 

ekonomi maupun sosial. 

(3) Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan perekonomian. 

(4) Menyalurkan dan menghimpun dana untuk kegiatan usaha para anggotanya. 

 

2.3.3 Modal koperasi 

Dalam menjalankan aktivitasnya koperasi pada umumnya modal koperasi 

terdiri dari dua yaitu, modal sendiri dan modal pinjaman. Modal sendiri berasal 

dari simpanan pokok, simpanan wajib, dana cadangan, dan hibah. Sedangkan 

modal pinjaman terdiri dari anggota, koperasi lain atau anggotanya, bank dan 

lembaga keuangan lainnya, penerbitan obligasi dan surat utang lainnya serta 

sumber lain yang sah (Kasmir, 2020). 

 

2.3.4 Keuntungan koperasi simpan pinjam 

Dalam menjalankan aktivitasnya koperasi memiliki bidang usaha atau 

keuntungan yang cukup luas dan hampir semua bidang usaha dapat dijalankan 

koperasi (Kasmir, 2020). Namun keuntungan dari KSP adalah bunga atau jasa 

yang dibebankan kepada peminjam. Semakin banyak uang yang disalurkan akan 

memperbesar keuntungan koperasi (Kasmir, 2023). Selain itu keuntungan lainnya 

dapat diperoleh dari hasil investasi lain yang dilakukan di luar kegiatan 

peminjaman seperti sewa ruko dan surat berharga lainnya. Keuntungan akan 

diberikan sesuai dengan jumlah yang dipinjam dalam satu periode. Seperti yang 

dikatakan tadi jika semakin besar pinjaman, maka pembagian keuntungannya pun 

akan semakin besar, demikian sebaliknya.  
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2.4 Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan hasil tinjauan pustaka, dapat ditemukan sejumlah penelitian 

terdahulu yang relevan terhadap penelitian ini, kajian tersebut dilakukan untuk 

mengetahui apakah permasalahan serupa telah diteliti pada penelitian sebelumnya. 

Berikut adalah topik yang membahas teori yang serupa dengan penelitian ini 

yaitu: 

Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu 

No. 
Judul, Nama 

Penulis dan Tahun 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Pengaruh Kredit 

Bermasalah 

Terhadap 

Profitabilitas Pada 

Koperasi Citra 

Akademika 

Kupang. 

 

Ester Era, 

Wehelmina M. 

Ndoen, Reyner F. 

Makatita, Paulina 

Y. Amtiran. (2025) 

Dampak kredit 

bermasalah (NPL) 

berpengaruh negatif 

terhadap profitabilitas 

(ROA dan ROE) 

Meneliti koperasi 

simpan pinjam dan 

menggunakan dua 

variabel 

profitabilitas (Y) 

yaitu Variabel ROA 

(Y1) dan variabel 

ROE (Y2). 

Menggunakan 

variabel Non 

Performing 

Loan (NPL) 

atau kredit 

macet. 

2 Pengaruh Jumlah 

Anggota, Jumlah 

Simpanan, dan 

Jumlah Pinjaman 

Terhadap Sisa Hasil 

Usaha (SHU) Pada 

Koperasi Simpan 

Pinjam di 

Kecamatan Oebobo. 

 

Ana Meliana B. 

Ximenes, Petrus E. 

De Rozari, Reyner 

F. Makatita, Paulina 

Y.Amtiran (2025) 

 

Secara Parsial jumlah 

anggota Tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap Sisa Hasil 

Usaha KSP di kecamatan 

oebobo,  

 

Jumlah simpanan dan 

jumlah pinjaman 

berpengaruh signifikan 

terhadap Sisa Hasil 

Usaha KSP di kecamatan 

oebobo.  

 

Selain itu, jumlah 

anggota, jumlah 

simpanan, dan jumlah 

pinjaman secara simultan 

berpengaruh signifikan 

terhadap Sisa Hasil 

Usaha KSP di kecamatan 

oebobo. 

Variabel jumlah 

pinjaman hampir 

mirip dengan 

variabel volume 

pinjaman. 

Menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif bersifat 

asosiatif. 

Metode yang 

digunakan yaitu 

analisis regresi. 

Penelitian dilakukan 

di Koperasi Simpan 

Pinjam (KSP) 

Variabel 

jumlah 

anggota, 

Jumlah 

simpanan, 

dan Sisa Hasil 

Usaha (SHU) 
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No. 
Judul, Nama 

Penulis dan Tahun 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

3 Pengaruh 

Pendapatan Bunga 

Pinjaman Terhadap 

Profitabilitas 

Koperasi Pada KSP 

Kopdit Pintu Air 

Cabang Bajawa. 

 

Eka Sri Rejeki, 

Siktania Maria 

Diliana, Maria 

Viviana Nurak 

Lewar (2024) 

Tidak terdapat pengaruh 

antara pendapatan bunga 

pinjaman terhadap 

profitabilitas koperasi yang 

diukur dengan 

menggunakan Return On 

Assets (ROA). 

Variabel rasio 

profitabilitas dengan 

menggunakan rumus 

Return On Assets 

(ROA). 

Jenis penelitian 

asosiatif kausal 

dengan teknik 

kuantitatif. 

Tempat penelitian 

Koperasi Simpan 

Pinjam (KSP) 

Variabel 

pendapatan, 

bunga, 

pendapatan 

bunga 

simpanan  

Serta 

pendapatan 

bunga 

pinjaman. 

4 Pengaruh Jumlah 

Anggota, Modal 

Sendiri, Modal 

Pinjaman, Jumlah 

Aset, Dan Volume 

Usaha Terhadap Sisa 

Hasil Usaha Pada 

Koperasi di 

Kabupaten Gianyar 

Periode 2020-2022. 

 

Ni Made Wanda 

Diajeng Sujana, 

Putu Kepramareni, 

Made Edy Septian 

Santosa (2024). 

Jumlah Anggota 

berpengaruh negatif 

terhadap Sisa Hasil Usaha 

koperasi di Kabupaten 

Gianyar. 

 

Modal sendiri 

berpengaruh positif 

terhadap Sisa Hasil Usaha 

koperasi di Gianyar. 

 

Jumlah aset tidak 

berpengaruh terhadap 

Sisa Hasil Usaha koperasi 

di Kabupaten Gianyar. 

 

Volume usaha 

berpengaruh positif 

terhadap Sisa Hasil Usaha 

koperasi di Kabupaten 

Gianyar. 

Variabel volume 

usaha yang sama 

dengan penelitian 

ini. 

Teknik analisis data 

menggunakan analisis 

statistik deskriptif dan 

analisis regresi 

berganda. 

Objek penelitian 

yaitu Koperasi 

Simpan Pinjam 

(KSP). 

Variabel 

jumlah 

anggota, 

Modal Sendiri, 

Modal 

Pinjaman, 

Jumlah Aset 

dan Sisa Hasil 

Usaha (SHU). 

5 Pengaruh Volume 

Usaha dan Modal 

Sendiri Terhadap 

Laba Pada Koperasi 

Nurul Iman 

Dwiguna. 

 

Elsa Tianda 

Lesmana, Darmo H 

Suwiryo, Andri 

Indrawan (2023). 

Volume Usaha 

Berpengaruh terhadap 

Laba. 

 

Modal sendiri tidak 

berpengaruh terhadap 

laba. 

 

Volume usaha dan Modal 

sendiri berpengaruh 

secara simultan terhadap 

laba koperasi nurul iman. 

Variabel volume 

usaha, variabel laba, 

meneliti tentang 

koperasi.  

Tidak 

meneliti 

tentang 

variabel 

modal sendiri. 
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No. 
Judul, Nama 

Penulis dan Tahun 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

6 Analisis Rasio 

Profitabilitas Pada 

Koperasi Simpan 

Pinjam Purnama di 

Kabupaten Banggai 

Laut. 

 

Vira Tandiawan 

(2021) 

Hasil analisis dari Profit 

Margin sangat efisien, 

hasil analisis dari 

perhitungan ROA adalah 

efisien, namun pada hasil 

analisis perhitungan ROE 

kurang efisien karena 

modal sendiri koperasi 

belum maksimal dalam 

menghasilkan laba. 

Variabel pengukuran 

pada rasio 

profitabilitas yang 

diukur yaitu Return 

On Assets (ROA) 

dan Return On 

Equity (ROE). 

Metode yang 

digunakan pada 

penelitian ini yaitu 

kuantitatif. 

 

Pada rasio 

profitabilitas 

yang ketiga 

yaitu 

perhitungan 

Profit Margin 

7 Pengaruh 

Likuiditas, 

Perputaran Piutang, 

pertumbuhan 

Volume Pinjaman, 

dan Modal Sendiri 

Terhadap Return On 

Assets. 

 

Dewi Ayu 

Anggraini, 

Kusmuriyanto (2021) 

Secara parsial 

berpengaruh signifikan 

pertumbuhan modal 

sendiri terhadap Return 

On Assets Sementara 

likuiditas dan modal 

sendiri tidak memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap Return On 

Assets. Namun, secara 

simultan likuiditas, 

perputaran piutang, 

pertumbuhan volume 

pinjaman dan modal 

sendiri memiliki 

pengaruh terhadap Return 

On Assets. 

 

Variabel 

pertumbuhan volume 

pinjaman dan 

variabel Return On 

Assets. 

Menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif 

Variabel 

likuiditas dan 

perputaran 

piutang. 

8 Analisis Return On 

Equity Pada KPRI 

SEHATI. 

 

Muhammad 

Shalihin, Nafisah 

Nurulrahmatiah 

(2020) 

Bahwa Return On  

Equity pada KPRI 

SEHATI lebih besar 9% 

s/d < 15% dikatakan 

cukup baik. 

Variabel Return On 

Equity yang 

digunakan untuk 

mengukur 

profitabilitas 

koperasi. 

 

Hanya 

meneliti satu 

variabel. 

9 The Effect of 

Service Quality on 

Member 

Satisfaction and 

Member Loyalty of 

Cooperative (Credit 

Union) Mandiri – 

Medan. 

 

 

 

 

 

 

Kualitas pelayanan  

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kepuasan anggota 

Koperasi Mandiri 

Medan. 

 

Kualitas pelayanan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

loyalitas anggota 

Koperasi Mandiri 

Medan. 

 

Meneliti dua 

variabel Y yaitu 

variabel kepuasan 

anggota (Y1) dan 

variabel loyalitas 

anggota (Y2). 

Variabel yang 

diteliti adalah 

variabel yang 

biasa 

digunakan 

dalam 

penelitian 

SDM. 
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No. 
Judul, Nama 

Penulis dan Tahun 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

Kepler 

Hasundungan 

Manik, Darwin 

Sitompul, 

Nazarudidin 

Matondang (2020) 

Kepuasan anggota 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

loyalitas anggota 

Koperasi Mandiri 

Medan. Analisis Jalur 

Pengaruh Kualitas 

pelayanan terhadap 

loyalitas anggota 

Koperasi Mandiri 

Medan. 

Sumber: Data diolah (2025) 
 

2.5 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan tinjauan teori, penelitian terdahulu dan permasalahan yang 

telah dikenalkan, sebagai dasar untuk merumuskan hipotesis, berikut digambarkan 

kerangka pemikiran, penelitian ini hendak mencari pengaruh antara variabel 

Independent (bebas) dengan variabel dependent (terikat), dimana variabel 

independent adalah Volume Pinjaman (X) dan variabel dependent adalah 

Profitabilitas ROA (Y1) dan ROE (Y2). Kerangka pemikiran dalam penelitian ini 

tergambar sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Keterangan : 

 : Pengaruh Secara Parsial 

 

Profitabilitas (Y) 

Volume Pinjaman 

(X) 

Return On Assets 

(Y1) 

Return On Equity 

(Y2) 
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2.6 Hipotesis 

Dengan mengacu pada kajian pustaka dan berdasarkan landasan teori yang 

telah dirumuskan, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1: Volume pinjaman berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas Return 

On Assets (ROA) pada KSP Karyawan Pendidik Kota Prabumulih Tahun 

2021-2024. 

H0:  Volume pinjaman tidak berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas 

Return On Assets (ROA) pada KSP Karyawan Pendidik Kota Prabumulih 

Tahun 2021-2024. 

H2:  Volume pinjaman berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas Return 

On Equity (ROE) pada KSP Karyawan Pendidik Kota Prabumulih Tahun 

2021-2024. 

H0 :  Volume pinjaman tidak berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas 

Return On Equity (ROE) pada KSP Karyawan Pendidik Kota Prabumulih 

Tahun 2021-2024. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3. Metode Penelitian 

Metode penelitian dapat dipahami sebagai semua metode / teknik yang 

digunakan untuk melakukan penelitian. Metode atau teknik penelitian merujuk 

pada metode yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian (Tanjung dan 

Muliyani, 2021). Dengan kata lain semua metode yang digunakan oleh peneliti 

selama mempelajari masalah penelitiannya disebut metode penelitian. Metode 

penelitian juga menjadi syarat terhadap substansi tertentu pada penelitian suatu 

proses yang sistematis, terkendali, kritis dan analisis seperti yang telah diuraikan. 

Adapun komponen dalam metode penelitian sebagi berikut: 

 

3.1 Lokasi dan Waktu  Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di kantor KSP. Karyawan Pendidik Kota 

Prabumulih, yang beralamatkan di Jln. Tanjung Laut I No.443 Rt.03 Rw.07 

(Lingkar) Kel. Gunung Ibul Barat Kec. Prabumulih Timur Kota Prabumulih, 

Provinsi Sumatera Selatan. Waktu penelitian akan dilaksanakan pada bulan 

Oktober 2025 sampai bulan April 2026 mulai dari pengambilan data, pengolahan 

data serta analisis hasil penelitian yang dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kantor KSP.Karyawan Pendidik 

Koperasi ini merupakan koperasi yang berada dibawah naungan Dinas 

Pendiikan Kota Prabumulih para anggotanya merupakan guru-guru tingkat 

Sekolah Dasar dari Dinas Pendidikan. Didirikan pada tahun 2003 sekarang 

memiliki 531 orang anggota koperasi aktif. 
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3.2 Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian Menurut Sugiyono (2022) menyatakan bahwa pendekatan 

penelitian tergolong menjadi dua macam yaitu penelitian kuantitatif dan penelitian 

kualitatif. Dimana pengertian pendekatan penelitian kuantitatif adalah penelitian 

yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu menggunakan angka 

dan analisis statistik untuk menguji hipotesis, mengukur variabel dan mencari 

hubungan. Sedangkan pendekatan penelitian kualitatif adalah penelitian untuk 

memahami pemahaman tentang fenomena, pengalaman dan makna dari subjek 

penelitian secara deskriptif. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis pendekatan penelitian 

deskriptif kuantitatif. Dimana dalam penelitian ini yang menjadi variabel 

dependen adalah Profitabilitas Return On Assets (Y1) dan Return On Equity (Y2) 

serta yang menjadi variabel independent adalah volume Pinjaman (X) karena 

penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh antara dua variabel atau 

lebih (Sugiyono, 2022). 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data Penelitian 

3.3.1 Jenis Data 

Menurut Sugiyono (2022) jenis data adalah klasifikasi data yang digunakan 

dalam penelitian berdasarkan sumber, sifat dan bentuknya, sehingga peneliti dapat 

menentukan cara pengumpulan, pengolahan dan analisis data yang tepat. terdapat 

dua jenis data dalam penelitian yaitu data kualitatif dan data kuantitatif.  

1. Data kualitatif yaitu data yang berbentuk kata, narasi, simbol, skema, dan 

gambar atau pernyataan yang tidak dapat langsung dihitung. 

2. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau bisa bisa juga disebut 

dengan data kualitatif yang diangkakan.  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan data kuantitatif karena akan 

meneliti tentang volume pinjaman, Profitabilitas Return On Assets (ROA) dan 

Return On Equity (ROE) yang berbentuk angka-angka dengan laporan keuangan 

berupa laporan neraca, laporan Sisa Hasil Usaha, dan laporan volume pinjaman 

dalam satu periode tertentu. 
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3.3.2 Sumber Data 

Menurut Sugiyono (2022) sumber data adalah tempat data diperoleh, 

sehingga peneliti harus menentukan dari mana data berasal agar metode 

pengumpulan data dapat disesuaikan. Menurutnya sumber data terbagi menjadi 

dua jenis yaitu data primer dan data sekunder.  

1. Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber data atau 

responden melalui observasi, wawancara atau kuesioner. 

2. Data sekunder adalah data yang tidak secara langsung diperoleh oleh peneliti, 

melainkan sudah diolah atau disediakan pihak lain melalui dokumen, arsip, 

buku, jurnal, atau data instansi.  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 

data sekunder, karena dalam pengumpulan datanya penulis melakukan observasi 

langsung ke objek yang akan diteliti untuk memperoleh data sekunder yang akan 

digunakan dalam penelitian berupa laporan keuangan khususnya laporan neraca, 

laporan Sisa Hasil Usaha, dan laporan volume pinjaman dalam satu periode 

tertentu mulai dari tahun 2021-2024. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2022) teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara 

yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:  

3.4.1 Observasi 

Metode observasi atau pengamatan adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati secara langsung objek atau fenomena yang 

diteliti (Sugiyono, 2022). Peneliti mendapatkan data tersebut melalui teknik 

observasi secara langsung yaitu dengan melihat atau mengamati langsung apa 

yang sedang terjadi di KSP. Karyawan Pendidik Kota Prabumulih. 

 

3.4.2 Dokumentasi  

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan mengumpulkan 

dokumen yang diperlukan berupa pembukuan dan laporan keuangan (Shalihin & 

Nurulrahmatiah, 2020). Dokumentasi mencasi data berupa catatan, transkrip, 

buku, surat kabar, majalah, koran, laporan dan sebagainya.  
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Pada penelitian ini teknik dokumentasi berupa laporan keuangan yang 

mencakup neraca, laporan sisa hasil usaha atau laba bersih koperasi, dan volume 

pinjaman KSP. Karyawan Pendidik Kota Prabumulih Tahun 2021-2024.  

 

3.4.3 Studi kepustakaan 

Studi kepustakaan merupakan metode pengumpulan data yang bersifat 

teoristis mengenai permasalahan yang berkaitan dengan penelitian ini (Shalihin & 

Nurulrahmatiah, 2020). Metode kepustakaan dilakukan dengan membaca buku, 

referensi dan literatur lain sesuai dengan variabel yang diteliti. Teknik analisis 

data dalam penelitian kuantitatif diarahkan untuk menjawab rumusan masalah 

atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan (Sugiyono, 2023). 

 

3.5 Populasi dan Sample 

3.5.1 Populasi 

Menurut Bungin (2020) Populasi adalah total dari seluruh objek yang 

mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang akan diteliti oleh peneliti dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Dengan demikian maka populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh data keuangan Koperasi Simpan Pinjam Karyawan 

Pendidik Kota Prabumulih tahun 2021-2024.  

 

3.5.2 Sampel 

Menurut bungin (2020) Sampel adalah bagian dari sejumlah objek yang 

mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang akan diteliti oleh peneliti dan 

kemudian diratik kesimpulannya. Sampel merupakan himpunan bagian dari 

populasi. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan yaitu seluruh data 

keuangan KSP Karyawan Pendidik Kota Prabumulih yang mencakup laporan 

keuangan tahunan, khususnya data volume pinjaman tahun 2021-2024, laporan 

neraca dan laba bersih selama periode tahun 2021–2024. 

 

3.5.3 Teknik Sampling 

Sampling adalah proses atau teknik pemilihan sampel yang cocok untuk 

tujuan menentukan parameter atau karakteristik dari seluruh populasi (Bungin, 

2020). Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini yakni dengan menjadikan 

semua populasi menjadi sampel (sampling jenuh).  
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Hal tersebut dilatar belakangi karena data yang diambil adalah semua data 

keuangan terbaru dari data keuangan Koperasi Simpan Pinjam Karyawan 

Pendidik Kota Prabumulih yang mencakup laporan keuangan tahunan, khususnya 

data volume pinjaman tahun 2021-2024, laporan neraca dan laba bersih selama 

periode tahun 2021–2024. 

 

3.6 Operasi Variabel Penelitian 

Berikut ini adalah operasi variabel dari penelitian yang dilakukan dapat 

dilihat dari tabel 3.1 berikut ini: 

Tabel 3.1 Operasi Variabel Penelitian 

Independent 

Variabel 
Definisi Variabel Indikator Skala Instrumen 

 

 

 

Volume 

Pinjaman 

Total nilai yang 

diterima oleh 

koperasi dari hasil 

penyediaan 

pinjaman yang 

diberikan kepada 

anggota koperasi 

dalam satu tahun 

buku tersebut. 

 

 

Besaran jumlah nilai pinjaman 

debitur yang diberikan koperasi 

dalam satu tahun. 

 

 

 

Rasio 

 

 

Laporan 

Volume 

Pinjaman 

Koperasi 

Tahun 

2021-2024 

Dependent 

Variabel 
Definisi Variabel Indikator Skala Instrumen 

Return On 

Assets (ROA) 

Profitabilitas yang 

diukur dengan 

menghubungkan 

laba bersih (SHU) 

yang diperoleh 

dengan asset yang 

digunakan untuk 

menghasilkan 

keuntungan 

tersebut. 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ (𝑆𝐻𝑈)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 × 100% 

 

>10% sangat efisien 

7% - <10% efisien 

3% - <7% cukup 

1% - <3% efisien 

<1% tidak efisien 

Rasio 

 

 

 

 

Laporan 

Neraca 

Tahun 

2021-2024 

Return On 

Equity (ROE) 

Rasio yang 

digunakan untuk 

mengetahui sejauh 

mana kemampuan 

koperasi dalam 

menghasilkan laba 

bersih berdasarkan 

modal sendiri, 

dengan cara 

membandingkan 

SHU satu periode 

dengan total 

modal sendiri. 

 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ (𝑆𝐻𝑈)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
 × 100% 

 

>21% sangat baik 

15% - <21% baik 

9% - <15% cukup 

3% - <9% kurang 

<3% buruk 

Rasio 

 

 

 

 

 

Laporan 

Neraca 

Tahun 

2021-2024 

Sumber : Pengolahan data penulis (2025) 
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3.7 Uji Asumsi Klasik  

Menurut sugiyono (2023), uji asumsi klasik merupakan prasyarat statistik 

yang harus dipenuhi agar model regresi linear dapat dikatakan sebagi model yang 

baik dan tidak bias serta menekankan bahwa pengujian ini bertujuan untuk 

menguji validitas model regresi sebelum dilakukan analisis lebih lanjut.  Secara 

umum sugiyono mengelompokkan uji asumsi klasik kedalam komponen utama 

yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas dan uji 

autokorelasi. 

3.7.1 Uji Normalitas 

Menurut sugiyono (2023) uji normalitas digunakan untuk mengetahui 

apakah masing-masing variabel mempunyai distribusi normal atau tidak. 

Penggunaan statistik parametris mensyaratkan bahwa setiap data variabel yang 

akan dianalisis harus berdistribusi normal dalam suatu penelitian, sebelum 

pengujian dilakukan terlebih dahulu ditetukan taraf signifikan atau taraf nyata. 

Model regresi dikatakan memiliki residual berdistribusi normal apabila nilai 

signifikansi (p-value) lebih besar (>) dari 0,05. Sebaliknya jika nilai signifikansi 

lebih kecil (<) dari 0,05 data tersebut tidak berdistribusi normal. 

Dalam pengujian asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

uji normalitas Shapiro-Wilk dan mengingat jumlah sample pada penelitian ini 

kecil (n=4). Kriteria pengambilan keputusannya sama seperti diatas dimana 

apabila (Sig.) > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

 

3.8 Analisis Data 

3.8.1 Analisis Regresi Linear Sederhana 

Menurut sugiyono (2023) analisis regresi sederhana adalah metode statistik 

yang digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas (X) terhadap 

variabel terikat (Y). Tujuannya untuk memprediksi nilai variabel Y berdasarkan 

perubahan pada variabel X. Penelitian ini menggunakan model regresi linear 

sederhana dan data yang telah didapatkan akan diolah dengan menggunakan 

program SPSS.  

 

 



26 
 

Universitas Prabumulih 
 

Berdasarkan model regresi linear sederhana menurut Sugiyono (2018), 

maka persamaan regresinya dapat ditulis sebagai berikut:  

Y1 = a + bX 

Y2 = a + bX 

Keterangan: 

Y1  = Profitabilitas Return On Assets (ROA) 

Y2  = Profitabilitas Return On Equity (ROE) 

X  = Volume Pinjaman 

a  = Konstanta 

b  = Koefisien regresi 

Interpretasi koefisien menurut Sugiyono (2018): 

Jika b > 0 → hubungan positif (X naik → Y naik) 

Jika b < 0 → hubungan negatif (X naik → Y turun) 

Jika b = 0 → tidak ada pengaruh antara X dan Y 

 

3.8.2  Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Dapat digunakan untuk mengetahui seberapa besar hubungan variabel satu 

dengan variabel lainnya. Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 

2016). Ini ditunjukkan oleh besarnya koefisien determinasi (R2 adjusted) antara 0 

(nol) sampai dengan 1 (satu) atau 0 < R2 < 1.  

Jika R2 mendekati 1, maka variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap variabel terikat sehingga model dikatakan baik. Sedangkan bila R2 

mendekati 0, berarti variabel bebas sama sekali tidak berpengaruh terhadap 

variabel terikat sehingga model yang digunakan semakin kurang tepat. 

 

3.8.3 Koefisien Korelasi 

Menurut Sugiyono (2022) menyatakan bahwa korelasi adalah teknik analisis 

statistik yang digunakan untuk mengetahui derajat atau kekuatan hubungan antara 

dua variabel atau lebih. Korelasi tidak hanya menunjukkan arah hubungan 

(positif/negatif) tetapi juga tingkat keeratan hubungan antar variabel. Sugiyono 

umumnya menggunakan rumus Korelasi Pearson Product Moment yang 

menggunakan aplikasi SPSS. 
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Berikut adalah nilai intepretasi nilai r dimana jika Nilai r berada pada 

rentang -1 sampai +1 : 

Mendekati +1 = hubungan sangat kuat dan searah 

Mendekati -1 = hubungan kuat tetapi berlawan arah 

Mendekati 0 = hubungan sangat lemah/ tidak ada hubungan 

Interpretasi Nilai r 

Tabel 3. 2 Interpretasi nilai r 

Nilai r Arti Hubungan 

0 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,00 Sangat Kuat 

Sumber : Sugiyono (2019) 

 

3.8.4 Uji Hipotesis  

Uji hipotesis adalah metode pengambilan keputusan statistic yang 

digunakan untuk menerima atau menolak dugaan sementara mengenai parameter 

populasi berdasarkan data sampel. Dimana pengujian ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah variabel Volume Pinjaman (X) berpengaruh secara individual 

terhadap variabel Profitabilitas Return On Assets (Y1) dan Return On Equity (Y2).  

1. Uji-t (Parsial) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen 

Volume Pinjaman (X) berpengaruh secara individual terhadap variabel 

Profitabilitas Return On Assets (Y1) dan Return On Equity (Y2). Uji t digunakan 

untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen (Ghozali, 2021) maka akan dilakukan uji t.  
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Pengujian koefisien regresi dengan menggunakan uji-t untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan 

kriteria sebagai berikut: 

1. Jika t hitung > t tabel maka ada pengaruh antara variabel independen dengan 

variabel dependen. Jika t hitung < t tabel maka tidak ada pengaruh antara 

variabel independen dengan variabel dependen. 

2. Atau jika nilai sig t < 0,05 maka variabel bebas berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat. Jika nilai sig > 0,05 maka variabel bebas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Koperasi 

4.1.1 Sejarah Singkat KSP. Karyawan Pendidik Kota Prabumulih 

Koperasi Simpan Pinjam Karyawan Pendidik bermula dari Kabupaten 

Muara Enim. Pada tahun 1974 Kabupaten Muara Enim mendirikan koperasi untuk 

karyawan pendidik yang diberi nama Koperasi Pegawai Negeri (KPN) Handayani 

Karyawan Pendidik Kabupaten Muara Enim, dimana semua anggota berasal dari 

karyawan pendidik yang ada di kecamatan dalam wilayah Kabupaten Muara Enim 

dan termasuk juga anggotanya Kecamatan Prabumulih. 

Pada tahun 1983 Kecamatan Prabumulih berubah statusnya menjadi Kota 

Administratif Prabumulih, yang terdiri dari dua kecamatan yaitu Kecamatan 

Prabumulih Barat dan Kecamatan Prabumulih Timur. Kemudian pada tahun 2001 

Kotatif Prabumulih meningkat lagi statusnya menjadi Pemerintahan Kota 

Prabumulih yang dipimpin oleh bapak Walikota dan kecamatanya diperluas 

menjadi empat kecamatan yaitu Kecamatan Prabumulih Barat, Prabumulih Timur, 

Rambang Kapak Tengah dan Kecamatan Cambai. 

Sehubungan dengan peningkatan status tersebut, maka hubungan kedinasan 

karyawan pendidik yang berada di wilayah Kota Prabumulih secara otomatis 

terputus dengan Kabupaten Muara Enim. Demikian juga dengan anggota KPN. 

Handayani Karyawan Pendidik Kabupaten Muara Enim. Sebagai rasa tanggung 

jawab KPN. Handayani Kab. Muara Enim mengembalikan semua aset / kekayaan, 

baik berupa inventaris kantor maupun dana yang berasal dari anggota karyawan 

pendidik yang termasuk dalam wilayah Kota Prabumulih, dimana besarnya 

kekayaan tersebut mencapai Rp. 953.632.00; 

Maka atas kesepakatan dan musyawarah seluruh anggota karyawan pendidik 

yang termasuk dalam wilayah Kota Prabumulih serta anjuran dari Kepala Dinas 

Pendidikan Kota Prabumulih, aset / kekayaan serta dana yang berasal dari KPN. 

Handayani Kab. Muara Enim tidak dikembalikan kepada anggota, akan tetapi 

dana tersebut dijadikan modal untuk berdirinya Koperasi Pegawai Negeri (KPN) 

Karyawan Pendidik Kota Prabumulih. 
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Berdasarkan Anggaran Dasar dan Keputusan Rapat Anggota Tahunan tahun 

buku 2013 dijelaskan bahwa akan dilakukan perubahan nama pada koperasi ini, 

maka sejak tahun 2014, KPN. Karyawan Pendidik berubah nama dari koperasi 

serba usaha menjadi Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Karyawan Pendidik Kota 

Prabumulih sesuai dengan Akta Notaris No.01A dan perpanjangan Badan Hukum 

ke Dinas Koperasi dan Industri Kota Prabumulih. 

Untuk itu maka KSP. Karyawan Pendidik didirikan di Kota Prabumulih 

pada tanggal 21 Januari 2003 yang berlandaskan pada: 

Badan Hukum : 35/BH/KoperasiUKM/Kop/IV/2003 

PAD NO : 01A/ tanggal 2 April 2013 

NIK : 1672020040010 

NPWP : 02.403.342.5.313.000 

SIUP : 503.4.B/007/BPM PTSP/2016 

SITU No : 503.1/166/BPMPT SP/2016 

HO : 503.3/250/BPMPTSP/2016 

Koperasi Simpan Pinjam Karyawan Pendidik memiliki kantor sendiri yang 

beralamat di Jalan Tanjung Laut I No.443 Rt.003 Rw.007 (Lingkar) Kel.Gunung 

Ibul Utara Kec.Prabumulih Timur, Kota Prabumulih Provinsi Sumatera Selatan. 

KSP. Karyawan Pendidik memiliki 6 TPK (Tempat Pelayanan Koperasi) yang 

tersebar di seluruh wilayah kecamatan Kota Prabumulih. 

Adapun keanggotaan pada KSP. Karyawan Pendidik pada awalnya hanya 

terdiri dari guru-guru sekolah dasar yang berstatus PNS dan CPNS yang berada di 

Kota Prabumulih. Tetapi seiring berjalannya waktu anggota KSP. Karyawan 

Pendidik tidak hanya mencakup guru sekolah dasar tetapi sudah menjangkau ke 

pegawai Dinas Pendidikan, pengawas, guru TK dan penjaga sekolah yang 

berstatus PNS dan CPNS yang berada diruang lingkup Dinas Pendidikan Kota 

Prabumulih sekarang bahkan KSP. Karyawan Pendidik menambah jumlah 

anggota baru dengan merekrut ASN (PNS / PPPK) akan tetapi kebanyakan 

anggota dari KSP. Karyawan Pendidik itu sebagian besar itu berasal dari guru 

sekolah dasar yang berada dibawah naungan Dinas Pendidikan Kota Prabumulih. 
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Kewajiban setiap anggota koperasi adalah dengan menyetorkan modal awal 

berupa Simpanan Pokok (SP) dan menyetorkan Simpanan Wajib (SW) setiap 

bulannya pada kebijakan sebelumnya SW ditarik secara langsung oleh Bendahara 

Gaji Dinas Pendidikan Kota Prabumulih namun seiring berjalannya waktu dan 

adanya perubahan sistem penggajian kepada PNS dan PPPK maka pengumpulan 

SW dilakukan dengan mengumpulan uang kepada kepala sekolah secara kolektif 

disekolah tersebut dan jika sudah terkumpul akan disetorkan ke rekening bank 

KSP. Karyawan Pendidik Kota Prabumulih. 

 

4.1.2 Visi dan Misi KSP. Karyawan Pendidik Kota Prabumulih 

Berikut adalah visi dan misi dari Koperasi Simpan Pinjam Karyawan 

Pendidik Kota Prabumulih yaitu: 

1. Visi 

Visi Koperasi Simpan Pinjam Karyawan Pendidik Kota Prabumulih tahun 

2022-2026 adalah: 

“Menjadi Lembaga Keuangan Mikro terbaik, terpercaya melalui 4 

Keunggulan (Unggul Organisasi, Unggul Permodalan, Unggul Pelayanan dan 

Unggul Kesejahteraan)”. 

 

2. Misi 

a. Menjadi Koperasi Simpan Pinjam yang terbaik, terpercaya, sehat organisasi 

dan kepengurusan. 

b. Memperkuat permodalan baik peningkatan jumlah anggota serta aset yang 

terus berkembang. 

c. Mengutamakan pelayanan yang baik dan dapat diterima oleh setiap anggota 

dengan bersikap 4S (Salam, Sapa, Senyum, dan Selesaikan). 

d. Setiap langkah kegiatan yang direncanakan dan dilaksanakan wajib 

mengerucutkan tujuan mengutamakan kesejahteraan seluruh anggota. 
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4.1.3 Aktivitas Pokok Koperasi 

Aktivitas koperasi tentunya akan sangat mempengaruhi kelancaran koperasi 

dengan aktivitas koperasi yang lancar maka akan dapat mendorong tercapainya 

tujuan koperasi yang efektif dan efisien dalam usaha untuk meningkatkan hasil 

optimal. Aktivitas pokok usaha dari koperasi karyawan pendidik ini adalah 

simpan pinjam. Dimana KSP. Karyawan Pendidik akan memberikan kredit atau 

pinjaman kepada anggotanya sesuai dengan kemampuan pembayaran anggota 

setiap bulannya. 

Kegiatan lain dari Koperasi Karyawan Pendidik Kota Prabumulih 

diantaranya menghimpun dana simpanan anggota dan membantu menyalurkan 

dana kepada anggota yang membutuhkan dalam bentuk pinjaman. Tetapi tidak 

hanya aktivitas itu saja ada kegiatan-kegiatan lain koperasi karyawan pendidik 

akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Bidang Organisasi 

Dalam bidang organisasi KSP. Karyawan Pendidik harus dapat merangkul 

seluruh anggotanya dengan memberikan pelayanan dan memberikan masukkan 

tentang hak dan kewajiban menjadi anggota koperasi. Adapun kewajiban anggota 

koperasi yaitu membayar simpanan pokok yang digunakan untuk modal dan 

hanya dibayar satu kali sebesar Rp. 1000; (tahun 1984-2007), Rp. 300.000 (tahun 

2007-2009), Rp. 1.000.000; (tahun 2010), Rp. 1.500.000; (tahun 2011-2013), Rp. 

3.000.000; (tahun 2014-2019) dan Rp. 5.000.000; (tahun 2020-sekarang).  

Serta membayar Simpanan Wajib (SW) per bulan sebesar Rp.200.000; akan 

tetapi sekarang sudah dibuat peraturan khusus untuk dapat memudahkan anggota 

baru yang ingin bergabung tetapi belum punya modal, maka KSP.Karyawan 

Pendidik akan memberikan pinjaman kepada anggota baru yang ingin membayar 

SP dan SW dengan besaran pinjaman maksimal 20juta selam 24 bulan. Sehingga  

anggota PPPK atau PNS yang ingin bergabung bisa lebih mudah dan tentunya 

bisa sama-sama saling menguntungkan antara koperasi dan anggotanya. 
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Selama terbentuknya KSP. Karyawan Pendidik di Kota Prabumulih dari 

tahun 2004 hingga saat ini banyak prestasi yang telah diraih, tentunya ini semua 

tak lepas dari kerjasama antara pengurus dan anggota berikut adalah prestasi yang 

telah diraih oleh KSP. Karyawan Pendidik selama beberapa tahun terakhir: 

Tabel 4.1. Prestasi yang didapat KSP. Karyawan Pendidik 

NO TAHUN PRESTASI YANG DI DAPAT 

1. 2014 
Juara III Koperasi Berprestasi Tk. Provinsi Sumatera Selatan 

(Kategori Simpan Pinjam) 

2. 2017 

Juara I Koperasi Berprestasi Tk.Kota Prabumulih  

(Kategori Koperasi Simpan Pinjam) 

Juara Harapan III Koperasi Berprestasi Tk. Provinsi Sumatera 

Selatan (Kategori Simpan Pinjam) 

3. 2018 
Juara I Koperasi Berprestasi Tk.Kota Prabumulih (Kategori 

Koperasi Simpan Pinjam) 

4. 2019 
Juara I Koperasi Berprestasi Tk.Kota Prabumulih (Kategori 

Koperasi Simpan Pinjam) 

5. 2020 
Juara I Koperasi Berprestasi Tk.Kota Prabumulih (Kategori 

Koperasi Simpan Pinjam) 

6. 2022 
Juara I Koperasi Berprestasi Tk.Kota Prabumulih (Kategori 

Koperasi Simpan Pinjam) 

Sumber data: Arsip KSP. Karyawan Pendidik 

 

2. Bidang Usaha 

Kegiatan usaha koperasi dari awal berdiri memang dominan masih Simpan 

Pinjam dengan jasa pinjaman 0,5% perbulan selama 5 bulan – 120 bulan atau 1 

tahun – 10 tahun, maka usaha KSP.Karyawan Pendidik masih dalam nominasi 

Simpan Pinjam, sebagaimana usaha yang direncanakan pada RAT tahun buku 

2023 yang lalu untuk melebarkan kegiatan ke Serba Usaha masih belum 

terlaksana. 

Adapun usaha lain dari KSP. Karyawan Pendidik yaitu Sewa Bangunan 

Rumah Toko (Ruko) sebanyak 2 pintu milik KSP. Karyawan Pendidik Sendiri 

beralamat di jalan padat karya Kota Prabumulih yang telah disepakati setiap pintu 

disewakan dengan nilai Rp. 1.500.000; (Satu Juta Lima Ratus Ribu Rupiah) setiap 

bulan dan dengan harga yang tetap, sekarang sudah disewakan kepada anggota 
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koperasi sehingga keuntungan dari sewa inilah yang nantinya juga akan 

menambah penghasilan dari KSP. Karyawan Pendidik Kota Prabumulih. 

 

3. Bidang Keuangan 

Dalam penyusunan laporan keuangan, manajemen KSP. Karyawan Pendidik 

Kota Prabumulih bertanggung jawab untuk menilai kemampuan koperasi dalam 

mempertahankan kelangsungan usahanya, mengungkapkan sesuai dengan 

kondisinya, hal-hal yang berkaitan dengan kelangsungan usaha. Dasar penyajian 

Laporan Keuangan koperasi pada tahun 2021-2024 masih mengacu pada Standar 

Akutansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP). Laporan 

arus kas menyajikan informasi historis atas kas dan setara kas entitas yang 

menunjukkan secara terpisah perubahan yang terjadi selama satu periode dari 

aktivitas koperasi, investasi dan pendapatan. 

Disamping itu juga keuangan KSP. Karyawan Pendidik Kota Prabumulih 

telah di Audit oleh Akuntan Publik dan pelaksanaan audit berdasarkan standar 

audit yang telah ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia dengan hasil 

pemeriksaan bahwa pihak auditor tidak menyatakan opini untuk pendapat, tetapi 

tujuannya untuk memperoleh keyakinan memadai tentang apakah laporan 

keuangan secara keseluruhan bebas dari kesalahan penyajian material, baik yang 

disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan. 

 

4. Bidang Sosial 

Pada bidang sosial KSP. Karyawan Pendidik Kota Prabumulih telah banyak 

terlibat, berikut adalah kegiatan sosial yang dilakukan oleh koperasi karyawan 

pendidik: 

1). Memberikan santunan kematian pada anggota, suami/istri, anak kandung 

apabila yang bersangkutan meninggal dunia. 

2). Memberikan kenang-kenangan kepada anggota yang sudah memasuki masa 

purnabakti/pensiun apabila keluar dari anggota KSP. Karyawan Pendidik. 

3).   Memberikan Tunjangan Hari Raya (Idul Fitri) kepada anggota 

4). Memberikan penghargaan bagi anak anggota yang berprestasi tingkat 

akademik dalam wilayah Kota Prabumulih. 
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5). Memberikan penghargaan kepada anggota yang berprestasi (guru, kepala 

sekolah, pengawas) dalam lingkup Dinas Pendidikan di wilayah Kota 

Prabumulih. 

6). Memberikan penghargaan kepada anak anggota dalam satu keluarga yang 

berprestasi dibidang akademik / perguruan tinggi dengan predikat “Terpuji” 

dengan IPK 3,5 – 4. 

7). Memberikan penghargaan bagi anak anggota yang berprestasi tingkat non-

akademik (olahraga) dalam wilayah Kota Prabumulih. 

8). Memberikan jasa pengurus 15% dari Pendapatan Netto pada tahun berjalan. 

 

5. Bidang Pendidikan 

Untuk meningkatkan Sumber Daya Manusia pada KSP.Karyawan Pendidik 

Kota Prabumulih untuk itu koperasi selalu memberikan kesempatan kepada 

pengurus, pengawas, anggota dan pegawai untuk mengikuti pelatihan atau 

seminar tentang koperasi baik dilaksanakan oleh pihak pemerintah kota maupun 

pihak swasta agar semua bisa paham tentang perkoperasian sehingga bisa lebih 

memajukan koperasi untuk kedepannya. 

 

4.1.4 Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas 

Struktur organisasi adalah kerangka dengan pembagian tugas, tanggung 

jawab, dan wewenang atas setiap fungsi yang harus dijalankan oleh orang-orang 

yang berada dalam koperasi tersebut. Sejak terlaksananya hasil RAT pada tanggal 

21 januari 2004 dibentuklah struktur organisasi dimana ada ketua koperasi, wakil, 

sekretaris, bendahara dan ada tiap-tiap Kecamatan telah dibentuk TPK (Tempat 

Pelayanan Koperasi) yaitu perpanjangan tangan antara pengurus dan anggota 

koperasi ditiap Kecamatan dengan struktur 1 Ketua TPK Kecamatan dan 2 orang 

anggota sebagai sekretaris TPK serta bendahara TPK Kecamatan serta terdapat 

juga badan pengawas 3 orang. Berikut adalah gambar struktur organisasi Koperasi 

Simpan Pinjam Karyawan Pendidik Kota Prabumulih Periode 2022 – 2026. 
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STRUKTUR ORGANISASI 

KSP. KARYAWAN PENDIDIK KOTA PRABUMULIH PERIODE 2022-2026 

SK. NOMOR : 05/KTSP/Diskop.UMKM/Kep/II/2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Arsip KSP. Karyawan Pendidik Kota Prabumulih  

Gambar 4.1 Struktur Organisasi KSP. Karyawan Pendidik Kota Prabumulih 

RAPAT ANGGOTA 

PENGURUS 

1. Ketua     : H.M. Rasyid, S.Ag., M.M 

2. Wk. Ketua : Kusron, S.Pd., M.Si 

3. Sekretasris   : Taftazani, S.Pd., M.M 

4. Bendahara   : Sofhian Hermi, S.Pd 

 

BADAN PENGAWAS 

1. Nopri Adison, S.Pd., M.M 

2. Hj.Rohani 

3. Hj.Majawati 

PENGELOLA 

 

1. Bag. Administrasi & Umum 

2. Bag. Kredit & Keuangan 

3. Bag. Pencatatan & Penagihan 

TEMPAT PELAYANAN KOPERASI (TPK) 

 

Kec. PBM 

Barat 

Kec. PBM 

Timur 

Kec. 

Cambai 

Kec. 

RKT 

Kec. PBM 

Utara 

Kec. PBM 

Selatan 

H.M. Aidi Kurnia Sangidah Jon Gani Lisnaini Edi Dartis 

Mulyo Sri Septi Jusmani Tukijo Sumanta Asfalaila 

Noni 

Andrayani 
Hj. Kartini Hosiah Suratman Munasri Winarni 

 

ANGGOTA KSP. KARYAWAN PENDIDIK 
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Berikut akan dijelaskan mengenai tugas, tanggung jawab dan wewenang 

dari struktur organisasi tersebut: 

1. Ketua 

Tugas, tanggung jawab dan wewenang sebagai ketua adalah: 

1) Bertanggung jawab secara langsung kepada badan pengawas 

2) Menyusun rencana kerja koperasi termasuk rencana belanja dan rencana 

pendapatan yang akan disahkan pada RAT 

3) Mengkoordinasi kegiatan setiap bagian dan memeriksa administrasi keuangan 

koperasi tentang kebenaran dan kelengkapan laporan keuangan 

4) Memperhatikan kondisi koperasi 

 

2. Wakil Ketua 

Tugas, tanggung jawab dan wewenang sebagai wakil ketua adalah: 

1) Membantu atau mewakili ketua dalam menjalankan tugas koperasi apabila 

berhalangan hadir 

2) Bekerja sama dengan ketua dalam memperhatikan dan menjalankan 

perkembangan koperasi 

3) Menyusun rencana kerja koperasi termasuk rencana belanja dan rencana 

pendapatan yang akan disahkan pada RAT 

4) Mengkoordinasi kegiatan setiap bagian dan memeriksa administrasi keuangan 

koperasi tentang kebenaran dan kelengkapan laporan keuangan 

 

3. Sekretaris 

Tugas, tanggung jawab dan wewenang sebagai sekretaris adalah: 

1) Menyimpan rencana kerja dan pola pelaksanaan dibidang kebendaharaan 

2) Menjalankan dana dan mengatur arus uang keluar masuk kas 

3) Membantu pekerjaan ketua dalam hal penyelenggaraan administrasi 

4) Memelihara aset yang dimiliki koperasi 

 

4. Badan Pengawas 

Pada KSP. Karyawan Pendidik Kota Prabumulih susunan Badan pengawas 

terdiri dari Ketua dan 2 orang anggota. Adapun tugas, dan tanggung jawab badan 

pengawas adalah sebagai berikut: 
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1) Bertugas dan berkewajiban mempelajari AD dan ART untuk menjaga 

kematapan perkembangan koperasi 

2) Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijakan dibidang organisasi 

dan usaha koperasi 

3) Memeriksa kebijaksanaan pengurus dibidang usaha dan membuat laporan 

tertulis tentang hasil pemeriksaan dan disampaikan kepada pengurus sebagai 

pertanggung jawaban kepada anggota 

4) Menyampaikan masukan atau saran kepada pengurus apabila diperlukan 

 

5. Pengelolah 

Dalam pelaksanaan kegiatan di KSP. Karyawan Pendidik Kota Prabumulih 

pengurus dibantu oleh tenaga pengelolah yang terdiri dari bagian administrasi dan 

umum, bagian keuangan dan kredit serta bagian pencatatan dan penagihan. 

Adapun tugas-tugasnya sebagai berikut: 

1) Membantu tugas pengurus dalam menjalankan administrasi koperasi 

2) Melakukan tertib administrasi pencatatan keluar masuknya anggota 

3) Menyususn agenda surat masuk dan keluar  

4) Melakukan pencatatan dan membuat laporan keluar masuknya dan yang ada 

dalam koperasi 

5) Melakukan pemeriksaan dan pencatatan terhadap berkas permohonan kredit 

pinjaman anggota 

6) Membuat daftar piutang dan pinjaman kredit yang diajukan oleh anggota 

7) Membuat dan mengarsipkan daftar tagihan kredit setiap bulannya 

 

6. Tempat Pelayanan Koperasi (TPK) 

Sejak terlaksananya hasil Rapat Anggota Tahunan (RAT) pada tahun 2004 

dimana tiap-tiap Kecamatan telah dibentuk TPK yang berfungsi sebagai 

perpanjangan tangan pengurus KSP. Karyawan Pendidik Kota Prabumulih untuk 

menyampaikan permohonan pinjaman anggota ke pengurus koperasi. Pengelola 

TPK dipilih oleh anggota di Kecamatan masing-masing dengan jumlah 3 orang 

yang terdiri dari ketua, sekretaris dan bendahara TPK. Dimana TPK tersebar di 
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seluruh Kecamatan yang ada di Kota Prabumulih, yaitu sebanyak 6 tempat 

pelayanan koperasi meliputi kecamatan: 

1) Prabumulih Barat 

2) Prabumulih Timur 

3) Cambai 

4) Rambang Kapak Tengah (RKT) 

5) Prabumulih Utara 

6) Prabumulih Selatan 

 

4.2 Uji Asumsi Klasik  

Menurut sugiyono (2023), uji asumsi klasik merupakan prasyarat statistik 

yang harus dipenuhi agar model regresi linear dapat dikatakan sebagi model yang 

baik dan tidak bias serta menekankan bahwa pengujian ini bertujuan untuk 

menguji validitas model regresi sebelum dilakukan analisis lebih lanjut.  

4.2.1 Uji Normalitas 

Pengujian asumsi klasik diperlukan agar interpretasi dari hasil analisis 

regresi tidak terganggu dan diperoleh adanya ketepatan model. Uji normalitas 

digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Model regresi dikatakan memiliki residual 

berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (p-value) lebih besar (>) dari 0,05. 

Sebaliknya jika nilai signifikansi lebih kecil (<) dari 0,05 data tersebut tidak 

berdistribusi normal.  

Dalam pengujian asumsi klasik pada penelitian ini asumsi yang digunakan 

adalah Uji Normalitas Shapiro-WIlk dan mengingat jumlah sample pada penelitian 

ini kecil (n=4). Kriteria pengambilan keputusannya sama seperti diatas dimana 

apabila (Sig.) > 0,05 maka data berdistribusi normal. Pengujian ini juga dilakukan 

secara dua kali yang akan disajikan pada tabel dibawah ini: 

 

1. Variabel Volume Pinjaman (X) Terhadap Profitabilitas Return On Assets (Y1) 

Pengujian ini juga dilakukan secara dua kali pertama, untuk melihat apakah 

data Volume Pinjaman normal terhadap Profitabilitas Return On Assets. Berikut 

adalah hasil dari penelitian yang akan disajikan pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas Volume Pinjaman Terhadap ROA 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Volume Pinjaman .293 4 . .861 4 .265 

ROA .262 4 . .907 4 .468 

a. Lilliefors Significance Correction  

Sumber data: Hasil pengolahan data (2026) 

Dari tabel 4.2 dapat diinterpretasikan hasil pengolahan data sebagai berikut: 

1) Berdasarkan tabel diperoleh nilai signifikansi (p-value) dari data variabel 

Volume Pinjaman sebesar 0,265. Dimana nilai 0,265 lebih besar dari > 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa data volume pinjaman berdistribusi Normal. 

2) Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai signifikansi (p-value) dari data variabel 

Profitabilitas Return On Assets (ROA) sebesar 0,468. Dimana berdasarkan 

kriteria pengambilan keputusan bahwa nilai 0,468 lebih besar dari > 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa data Profitabilitas Return On Assets (ROA) 

berdistribusi Normal. 

 

2. Variabel Volume Pinjaman (X) Terhadap Profitabilitas Return On Equity (Y2) 

Selanjutnya akan dilakukan pengujian Uji Normalitas untuk variabel 

Volume Pinjaman terhadap variabel Profitabilitas Return On Equity (ROE) yang 

akan disajikan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas Volume Pinjaman Terhadap ROE 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Volume Pinjaman .293 4 . .861 4 .265 

ROE .261 4 . .911 4 .487 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber data: Hasil pengolahan data (2026) 

Dari tabel 4.3 dapat diinterpretasikan hasil pengolahan data sebagai berikut: 

1) Berdasarkan tabel diperoleh nilai signifikansi (p-value) dari data variabel 

Volume Pinjaman sebesar 0,265. Dimana nilai 0,265 lebih besar dari > 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa data volume pinjaman berdistribusi Normal. 
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2) Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai signifikansi (p-value) dari data variabel 

Profitabilitas Return On Equity (ROE) sebesar 0,487. Dimana berdasarkan 

kriteria pengambilan keputusan bahwa nilai 0,487 lebih besar dari > 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa data Profitabilitas Return On Equity (ROE) 

berdistribusi Normal. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan dari hasil pengujian Uji Normalitas 

Shapiro-Wilk bahwa seluruh variabel penelitian memiliki distribusi data yang 

normal dan asumsi normalitas terpenuhi analisis dapat dilanjutkan untuk 

pengujian berikutnya. 

 

4.3 Hasil Penelitian 

4.3.1 Deskripsi Hasil Data Penelitian Volume Pinjaman 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, model regresi pada data yang telah 

diberikan berikut adalah data volume pinjaman dari KSP. Karyawan Pendidik 

Kota Prabumulih. Volume pinjaman sendiri adalah total nilai atau besaran jumlah 

nilai pinjaman debitur yang diterima oleh koperasi dari hasil penyediaan pinjaman 

yang diberikan kepada anggota koperasi dalam satu tahun buku.  

Dimana data ini diambil dalam laporan neraca tahunan KSP. Karyawan 

Pendidik dari tahun 2021-2024, berikut adalah data volume pinjaman yang tersaji 

dalam tabel dibawah ini :  

 

Tabel 4.4. Data Volume Pinjaman Tahun 2021-2024 

Tahun 
Jumlah Debitur  

(orang) 

Volume Pinjaman  

(Rp) 

2021 111 5.081.000.000 

2022 137 6.674.000.000 

2023 98 5.074.532.000 

2024 146 6.052.200.000 

Sumber data : KSP.Karyawan Pendidik Kota Prabumulih Tahun 2021-2024 
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4.3.2 Deskripsi Hasil Data Penelitian Profitabilitas Return On Assets (ROA) 

Profitabilitas Return on Assets (ROA) merupakan rasio yang mengukur 

kemampuan koperasi dalam menghasilkan laba bersih dari total aset yang 

dimilikinya sebagai salah satu ukuran ke efektifan, maka semakin tinggi hasil 

pengembalian total aktiva maka, akan semakin efektif suatu perusahaan. 

Dalam rumus menghitung ROA digunakan beberapa variabel yaitu total aset 

yang didapatkan dari laporan neraca KSP.Karyawan Pendidik Kota Prabumulih 

dari tahun 2021-2024, SHU koperasi yang dilihat dari laporan Sisa Hasil Usaha 

KSP.Karyawan Pendidik dari tahun 2021-2024 dan total ekuitas yng dilihat dari 

tahun 2021-2024 yang akan disajikan pada tabel 4.5 dibawah ini: 

Tabel 4.5. Data Total Aset, SHU Tahun 2021-2024 

Tahun Total Aset (Rp) SHU Berjalan (SHU Bersih) 

2021 19.160.589.747 498.884.571 

2022 18.735.758.752 862.048.758 

2023 17.782.265.909 487.008.043 

2024 18.186.714.569 674.828.813 

Sumber data: Hasil pengolahan data (2026) 

Rumus menghitung Profitabilitas Return On Assets disajikan dibawah ini: 

 

ROA = 
𝑆𝑖𝑠𝑎 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑈𝑠𝑎ℎ𝑎 (𝑆𝐻𝑈)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 × 100% 

 

Keterangan: 

ROA = Return On Assets 

SHU  = Sisa Hasil Usaha 

TA  = Total Aset 

Dari tabel 4.5 maka dalam setiap tahunnya dari tahun 2021-2024 akan 

dihitung melalui rumus diatas yang mana apabila sudah dihitung maka akan 

diperoleh dalam tabel 4.6 perhitungan tabel Profitabilitas Return On Assets yang 

di telah dihitung dan didapatkan: 
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Tabel 4.6 Data Presentase Return On Assets KSP.Karyawan Pendidik 2021-2024 

Tahun 
SHU 

berjalan 
Total Aset Total Presentase-nya Keterangan 

2021 494.884.571 19.160.589.747 0,025828254 3% Cukup Efisien 

2022 862.048.758 18.735.758.752 0,046010881 5% Cukup Efisien 

2023 487.008.043 17.782.265.909 0,027387288 3% Cukup Efisien 

2024 674.828.813 18.186.714.569 0,037105592 4% Cukup Efisien 

Sumber data: Hasil pengolahan data (2026) 

 

Dapat dilihat dari tabel hasil perhitungan profitabilitas ROA, KSP. 

Karyawan Pendidik Kota Prabumulih berdasarkan teknik pengukuran menurut 

Peraturan Mentri Koperasi No.22/PER/M/KUKM/IV/2007 adalah koperasi 

karyawan pendidik termasuk kategori cukup efisien artinya koperasi karyawan 

pendidik mampu dalam menghasilkan laba bersih dari total aset yang dimilikinya 

sehingga diharapkan koperasi ini akan bisa lebih efisien lagi kedepannya dalam 

menghasilkan laba bersih dari total aset yang dimiliki. 

 

4.3.3 Deskripsi Hasil Data Penelitian Profitabilitas Return On Equity (ROE) 

 Sedangkan Profitabilitas Return On Equity (ROE) adalah rasio keuangan 

yang digunakan untuk melihat bagaimana suatu perusahaan dapat menggunakan 

ekuitasnya untuk menghasilkan laba bersih yang tinggi. Profitabiilitas ROE dalam 

koperasi dapat dihitung dengan cara membandingkan antara Sisa Hasil Usaha 

(SHU) yang diperoleh dalam satu periode tertentu dengan jumlah modal sendiri 

yang dimiliki. 

Dalam rumus menghitung ROE digunakan beberapa variabel yaitu total 

ekuitas yang didapatkan dari laporan neraca KSP.Karyawan Pendidik Kota 

Prabumulih dari tahun 2021-2024, SHU koperasi yang dilihat dari laporan Sisa 

Hasil Usaha KSP.Karyawan Pendidik dari tahun 2021-2024 dan total ekuitas yng 

dilihat dari tahun 2021-2024 yang akan disajikan pada tabel 4.7 dibawah ini: 
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Tabel 4.7 Data SHU Tahun Berjalan dan Total Ekuitas Tahun 2021-2024 

Tahun SHU Berjalan (SHU Bersih) Total Ekuitas (Rp) 

2021 498.884.571 18.659.577.475 

2022 862.048.758 17.864.288.293 

2023 487.008.043 17.165.623.196 

2024 674.828.813 17.329.931.422 

Sumber data: Hasil pengolahan data (2026) 

Rumus menghitung ROE akan dijelaskan dibawah ini: 

 

ROE = 
𝑆𝑖𝑠𝑎 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑈𝑠𝑎ℎ𝑎 (𝑆𝐻𝑈)

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
  × 100%  

 

Keterangan: 

ROE = Return On Equity 

SHU = Sisa Hasil Usaha 

Equity = Modal Sendiri  

ROE yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengelola modal 

dengan baik dan menghasilkan keuntungan yang optimal Rasio ini menunjukkan 

efisiensi penggunaan modal sendiri. Makin tinggi rasio ini, makin baik. Artinya, 

posisi pemilik perusahaan makin kuat (Kasmir, 2020). 

Dari tabel 4.7 maka dalam setiap tahunnya dari tahun 2021-2024 akan 

dihitung melalui rumus diatas yang mana apabila sudah dihitung maka akan 

diperoleh dalam tabel 4.8 perhitungan tabel Profitabilitas Return On Equity yang 

di telah dihitung dan didapatkan: 

 

Tabel 4.8. Data Presentase Return On Equity KSP.Karyawan Pendidik 2021-2024 

Tahun 
SHU 

berjalan 
Total Ekuitas Total Presentase-nya Keterangan 

2021 494.884.571 18.659.577.475 0,026521746 3% Kurang Efisien 

2022 862.048.758 17.864.288.293 0,048255421 5% Kurang Efisien 

2023 487.008.043 17.165.623.196 0,028371125 3% Kurang Efisien 

2024 674.828.813 17.329.931.422 0,038940074 4% Kurang Efisien 

Sumber data: Hasil pengolahan data (2026) 
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Dapat dilihat dari tabel ROE, KSP. Karyawan Pendidik Kota Prabumulih 

berdasarkan teknik pengukuran menurut Peraturan Mentri Koperasi No. 

22/PER/M/KUKM/IV/2007 adalah koperasi karyawan pendidik termasuk kategori 

kurang efisien artinya koperasi karyawan pendidik belum mampu dalam 

mengelola modal dengan baik dan menghasilkan keuntungan yang optimal dalam 

penggunaan modal sendiri, sehingga diharapkan koperasi ini akan bisa lebih 

efisien lagi kedepannya dalam mengelola modal dengan baik dan menghasilkan 

hasil yang optimal. 

Setelah mengetahui data secara keseluruhan maka dari data tersebut dapat 

ditabulasikan yang akan dimasukkan kedalam SPSS berikut adalah tabulasi 

datanya: 

Tabel 4.9. Tabulasi Data 

Tahun 
Volume Pinjaman 

(X) 

Profitabilitas 

Return On Assets 

(Y1) 

Return On Equity 

(Y2) 

2021 5.081.000.000 0,025828254 0,026521746 

2022 6.674.000.000 0,046010881 0,048255421 

2023 5.074.532.000 0,027387288 0,028371125 

2024 6.052.200.000 0,037105592 0,038940074 

Sumber data: Hasil pengolahan data (2026) 

 

4.3.4 Hasil Analisis Data Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua pengujian yaitu analisis 

regresi linear sederhana dan uji hipotesis yang akan dijelaskan secara terperinci 

datanya dibawah ini: 

4.3.4.1 Analisis Regresi Linear Sederhana 

Menurut Sugiyono (2023) analisis regresi linear sederhana adalah metode 

statistik yang digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas (X) 

dan variabel terikat (Y). Pengujian akan dilakukan secara dua kali dan dengan 

hasil uji sebagai berikut: 
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1. Pengaruh Volume Pinjaman (X) Terhadap Profitabilitas Return On Assets (Y1) 

Pada hasil pengujian yang telah dilakukan dengan SPSS hasil pengujiannya 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.10.  Hasil Uji Persamaan Regresi Volume Pinjaman Terhadap ROA 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

t Sig. 

B Std. Error 

1 (Constant) -.034 .005  -7.055 .020 

Volume Pinjaman 1.191E-11 .000 .995 14.216 .005 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber data: Hasil pengolahan data (2026) 

Dari hasil tabel diatas maka dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut: 

Y1 = a + bX                    Y1 = -0,034 + 1,191 X 

Interpretasi angka pada persamaan regresi linear sederhana tersebut dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1) Konstanta sebesar -0,034 menunjukkan bahwa ketika volume pinjaman 

bernilai 0 maka nilai Profitabilitas ROA adalah sebesar -0,034 yang berarti 

bahwa karena ROA merupakan variabel profitabilitas. Nilai negatif ini 

menunjukkan bahwa tanpa penyaluran pinjaman, Return On Assets (ROA) 

akan bernilai minus. 

2) Variabel volume pinjaman memiliki koefisien regresi sebesar 1,191 yang 

meunjukkan bahwa setiap peningkatan volume pinjaman akan meningkatkan 

ROA dan Profitabilitas ROA akan naik sebesar 1,191. 

3) Nilai koefisien beta sebesar 0,995 adalah pengaruh sangat kuat dan Sig 

sebesar 0,005 maka bersifat positif dan menandakan hubungan searah. 
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2. Pengaruh Volume Pinjaman (X) Terhadap Profitabilitas Return On Equity (Y2) 

Pada hasil pengujian yang telah dilakukan sesuai dengan yang telah 

dianalisis berikut adalah hasil analisisnya yang dapat dilihat pada tabel dibawah: 

 

Tabel 4.11. Hasil Uji Persamaan Regresi Volume Pinjaman Terhadap ROE 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

t Sig. 

B Std. Error 

1 (Constant) -.038 .005  -7.430 .018 

Volume Pinjaman 1.282E-11 .000 .995 14.516 .005 

a. Dependent Variable: ROE 

Sumber data : Hasil pengolahan data (2026) 

 

Dari hasil tabel 4.10. maka dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut: 

Y2 = a + bX                    Y2 = -0,038 + 1,282 X 

Interpretasi angka pada persamaan regresi linear sederhana tersebut dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1) Konstanta sebesar -0,038 menunjukkan bahwa ketika volume pinjaman 

bernilai 0 maka nilai ROE adalah sebesar -0,038 berarti bahwa karena ROE 

juga merupakan variabel profitabilitas. Nilai negatif ini menunjukkan bahwa 

tanpa penyaluran pinjaman, ROE  akan bernilai minus. 

2) Variabel volume pinjaman memiliki koefisien regresi sebesar 1,282 yang 

meunjukkan bahwa setiap peningkatan volume pinjaman akan meningkatkan 

ROE dan Profitabilitas ROE akan naik sebesar 1,282. 

3) Nilai koefisien beta sebesar 0,995 adalah pengaruh sangat kuat dan Sig 

sebesar 0,005 maka bersifat positif dan menandakan hubungan searah. 

Sehingga dari hasil analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel 

volume pinjaman berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

profitabilitas Return On Assets (Y1) yang berarti setiap pengingkatan dalam 

penyaluran volume pinjaman akan diikuti oleh peningkatan nilai Return On Assets 

koperasi karyawan pendidik begitu juga dengan variabel volume pinjaman 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel profitabilitas Return On 
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Equity (Y2) berarti setiap adanya perubahan tingkat pengembalian ekuitas  maka 

akan mempengaruhi volume pinjaman koperasi karyawan pendidik kota 

prabumulih. 

 

4.3.4.2 Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

hubungan variabel satu dengan variabel lainnya.koefisien determinasi (R2) 

digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel dependen (Ghozali, 2021). Ini ditunjukkan oleh besarnya 

koefisien determinasi (R2 adjusted) antara 0 sampai dengan 1 atau 0<R2<1.  

Jika R2 mendekati 1, maka variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap variabel terikat sehingga model dikatakan baik. Sedangkan bila R2 

mendekati 0, berarti variabel bebas sama sekali tidak berpengaruh terhadap 

variabel terikat sehingga model yang digunakan semakin kurang tepat. 

1. Hubungan Variabel Volume Pinjaman (X) Terhadap Profitabilitas Return 

On Assets (Y1) 

Dalam pengujian koefisien determinasi peneliti melakukan dua kali 

pengujian yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar hubungan variabel 

volume pinjaman (X) dengan variabel Profitabilitas Return On Assets (Y1) Berikut 

adalah tabel model summary antara variabel volume pinjaman terhadap variabel 

Profitabilitas Return On Assets dibawah ini: 

Tabel 4.12 Hasil Koefisien Determinasi variabel volume pinjaman terhadap 

Profitabilitas ROA 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .995a .990 .985 .0011381785 

a. Predictors: (Constant), Volume Pinjaman 

Sumber data : Hasil pengolahan data (2026) 

Dari tabel 4.12 didapatkan data kontribusi pengaruh (R2) yaitu sebesar 0,990 

atau 99% ditulis seperti R2 < 1 yang dapat diartikan bahwa variasi naik turunnya 

nilai Profitabilitas Return On Assets dapat dijelaskan oleh variabel volume 

pinjaman sebesar 99% dan hanya 1% sisanya yang dijelaskan oleh faktor lain 
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diluar penelitian Nilai adjusted R Square yang tinggi sebesar 0,985 dan Std. Error 

of the Estimate sebesar 0,001138 meunjukkan bahwa model regresi memiliki 

tingkat kesalahan yang sangat rendah dalam memprediksi variabel Profitabilitas 

Return On Assets. 

2. Hubungan Variabel Volume Pinjaman (X) Terhadap Profitabilitas Return 

On Equity (Y2) 

Dalam pengujian koefisien determinasi peneliti melakukan dua kali 

pengujian yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar hubungan variabel 

volume pinjaman (X) dengan variabel Profitabilitas Return On Assets (Y1) dan 

seberapa besar hubungan variabel volume pinjaman (X) dengan variabel 

Profitabilitas Return On Equity (Y2) Berikut adalah tabel model summary antara 

variabel volume pinjaman terhadap variabel Profitabilitas Return On Equity 

dibawah ini: 

Tabel 4.13. Hasil Koefisien Determinasi variabel volume pinjaman terhadap 

Profitabilitas ROE 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .995a .991 .986 .0011992830 

a. Predictors: (Constant), Volume Pinjaman 

Sumber data : hasil pengolahan data (2026) 

 

Pada tabel 4.13 diatas pada data kontribusi pengaruh (R2) sebesar 0,991 atau 

99,1% ditulis dengan R2 < 1 yang dapat diartikan bahwa variasi naik turunnya 

nilai Return On Equity dapat dijelaskan oleh variabel volume pinjaman sebesar 

99,1% dan hanya 0,9% sisanya yang dijelaskan oleh faktor lain diluar penelitian. 

Nilai adjusted R Square yang tinggi sebesar 0,986 dan Std. Error of the Estimate 

sebesar 0,001199 meunjukkan bahwa model regresi ini memiliki tingkat presisi 

yang tinggi dalam memprediksi nilai variabel Profitabilitas Return On Equity. 
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Dari hasil analisis data tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa volume 

pinjaman memiliki pengaruh yang sangat dominan dan signifikan terhadap 

Profitabilitas Return On Assets dan Return On Equity, karena hampir semua 

perubahan pada Profitabilitas ROA dan ROE ditentukan oleh besar kecilnya 

volume pinjaman yang diberikan. 

 

4.3.4.3 Uji Koefisien Korelasi 

Menurut Sugiyono (2022) korelasi adalah teknik analisis statistik yang 

digunakan untuk mengetahui kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Korelasi juga tidak hanya menunjukkan arah hubungan (positif / negatif) tetapi 

juga tingkat keeratan hubungan antar variabel. Berikut akan dijelaskan mengenai 

hasil uji koefisien korelasi terhadap variabel volume pinjaman (X), variabel 

Profitabilitas Return On Assets (Y1) dan variabel Profitabilitas Return On Equity 

(Y2). 

Tabel 4.14. Hasil Uji Koefisien Korelasi  

Correlations 

 Volume Pinjaman ROA ROE 

Volume Pinjaman Pearson Correlation 1 .995** .995** 

Sig. (2-tailed)  .005 .005 

N 4 4 4 

ROA Pearson Correlation .995** 1 1.000** 

Sig. (2-tailed) .005  .000 

N 4 4 4 

ROE Pearson Correlation .995** 1.000** 1 

Sig. (2-tailed) .005 .000  

N 4 4 4 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber data: Hasil pengolahan data (2026) 

Berdasarkan dari tabel hasil uji koefisien korelasi antara variabel volume 

pinjaman (X), variabel Profitabilitas Return On Assets (Y1) dan variabel 

Profitabilitas Return On Equity (Y2) diatas dapat diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 
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1) Tingkat keeratan hubungan: nilai koefisien korelasi yang didapatkan yaitu 

sebesar 0,995. Berdasarkan tabel 3.2 interpretasi nilai r yang sudah dijelaskan 

maka nilai ini berada pada rentang 0,80 – 1,00 yang menunjukkan bahwa 

hubungan antara variabel Volume Pinjaman dan variabel Profitabilitas Return 

On Assets memiliki tingkat keeratan yang sangat kuat, begitupun dengan 

variabel volume pinjaman dan variabel Profitabilitas Return On Equity juga 

memiliki tingkat keeratan yang sangat kuat. 

2) Arah hubungan : Nilai korelasi bernilai positif sebesar 0,995 yang berarti 

terdapat hubungan searah antara kedua variabel. Hal ini dapat mengartikan 

bahwa setiap kenaikan volume pinjaman maka akan diikuti dengan kenaikan 

nilai Profitabilitas Return On Assets dan Return On Equity secara signifikan. 

3) Signifikansi : Nilai signifikansi (sig.2-tailed) sebesar 0,005 < 0,01 yang 

sebagaimana ditunjukkan oleh tanda (**) hal ini membuktikan bahwa 

hubungan antara variabel volume pinjaman terhadap variabel Profitabilitas 

ROA dan ROE adalah signifikan pada tingkat kepercayaan 99%. 

4) Hubungan ROA dan ROE : Nilai koefisien korelasi keduanya adalah 1,000 

dengan Sig.2-tailed 0,000 hal ini menunjukkan adanya korelasi sempurna dan 

sangat signifikan karena kedua variabel tersebut sama-sama merupkan 

variabel profitabilitas yang saling berkaitan erat. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel 

Volume Pinjaman dan variabel Profitabilitas Return On Assets memiliki tingkat 

keeratan yang sangat kuat sebesar 0,995 dan bernilai positif, begitupun dengan 

variabel volume pinjaman dan variabel Profitabilitas Return On Equity juga 

memiliki tingkat keeratan yang sangat kuat sebesar 0,995 dan bernilai positif. Hal 

ini dapat mengartikan bahwa setiap kenaikan volume pinjaman maka akan diikuti 

dengan kenaikan nilai Profitabilitas ROA dan ROE secara signifikan. 

 

4.3.4.4 Uji Hipotesis  

Uji hipotesis adalah metode pengambilan keputusan statistic yang 

digunakan untuk menerima atau menolak dugaan sementara mengenai parameter 

populasi berdasarkan data sampel. Dimana pengujian ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah variabel Volume Pinjaman (X) berpengaruh secara individual 

terhadap variabel Profitabilitas Return On Assets (Y1) dan Return On Equity (Y2).  
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4.3.4.4.1 Uji t 

Pengujian koefisien regresi dengan menggunakan uji-t untuk mengetahui 

pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent dan dilakukan 

pengujian dua kali untuk melihat bagaimana pengaruh volume pinjaman terhadap 

Profitabilitas Return On Assets dan bagaimana pengaruh pinjaman terhadap 

Profitabilitas Retrun On Equity berikut tabel hasil pengujian secara parsial volume 

pinjaman terhadap Profitabilitas Return On Assets: 

1. Pengaruh Secara Parsial Volume Pinjaman (X) Terhadap Profitabilitas 

Return On Assets (Y1) 

Pengujian koefisien regresi dengan menggunakan uji-t untuk mengetahui 

pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent dilakukan untuk 

melihat bagaimana pengaruh volume pinjaman terhadap Profitabilitas Return On 

Assets yang bisa dilihat dari tabel dibawah ini: 

Tabel 4.15. Hasil Pengujian Uji t Variabel Volume Pinjaman dan ROA 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

t Sig. 

B Std. Error 

1 (Constant) -.034 .005  -7.055 .020 

Volume Pinjaman 1.191E-11 .000 .995 14.216 .005 

a. Dependent  Variable: ROA 

Sumber data: Hasil pengolahan data (2026) 

Hasil pengujian dari tabel 4.15 diatas menunjukkan tanda koefisien dari 

variabel independent (volume pinjaman) terhadap variabel dependent Profitabiitas 

(Return On Assets) sebagai berikut : 

1) Nilai t-hitung untuk volume pinjaman adalah 14,216. Nilai t-tabelnya yaitu 

sebesar 4,30265 jika nilai absolut t-hitung > t tabel, maka persamaannya yaitu 

14,216 > 4,30265 serta hipotesis nol (yang menyatakan tidak ada pengaruh) 

ditolak maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel 

volume pinjaman terhadap variabel Profitabilitas Return On Assets. 

 

 

 



53 
 

Universitas Prabumulih 
 

2) Nilai Signifikan untuk volume pinjaman adalah 0,005 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari kedua variabel 

tersebut. Volume pinjaman juga berpengaruh positif terhadap profitabilitas 

Return On Assets. Jika volume pinjaman naik maka ROA juga akan naik 

begitupun sebaliknya. 

 

2. Pengaruh Secara Parsial Volume Pinjaman (X) Terhadap Profitabilitas 

Return On Equity (Y2) 

Pengujian koefisien regresi dengan menggunakan uji-t untuk mengetahui 

pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent. Selanjutnya peneliti 

akan melihat bagaimana pengaruh variabel volume pinjaman terhadap 

Profitabilitas Return On Equity yang akan dijelaskan dari tabel hasil pengujian 

secara parsial volume pinjaman terhadap Return On Equity berikut ini: 

Tabel 4.16. Hasil Pengujian Uji t Variabel Volume Pinjaman dan ROE 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

t Sig. 

B Std. Error 

1 (Constant) -.038 .005  -7.430 .018 

Volume Pinjaman 1.282E-11 .000 .995 14.516 .005 

a. Dependent Variable: ROE 

Sumber data: Hasil pengolahan data (2026) 

Hasil pengujian dari tabel 4.16 diatas menunjukkan tanda koefisien dari 

variabel independent (volume pinjaman) terhadap variabel dependent 

Profitabilitas (Return On Equity) sebagai berikut : 

1) Nilai t-hitung untuk volume pinjaman adalah 14,516. jika nilai absolut t-

hitung > t tabel, maka persamaanya yaitu 14,516 > 4,30265 serta hipotesis nol 

(yang menyatakan tidak ada pengaruh) ditolak maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh antara variabel volume pinjaman terhadap variabel 

Profitabilitas Retun On Equity. 
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2) Nilai Signifikan untuk volume pinjaman adalah 0,005 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari kedua variabel 

tersebut. Volume pinjaman juga berpengaruh positif terhadap Profitabilitas 

ROE. Jika volume pinjaman naik maka Profitabilitas Return On Equity juga 

akan naik begitupun sebaliknya. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa H1 dan 

H2 dapat diterima karena terdapat pengaruh secara parsial yang signifikan antara 

variabel volume pinjaman (X) terhadap profitabilitas Return On Assets (Y1) dan 

terdapat pengaruh secara parsial yang signifikan antara variabel volume pinjaman 

(X) terhadap profitabilitas Return On Equity (Y2). 

 

4.4 Pembahasan 

Dalam penelitian ini peneliti akan menyajikan hasil analisis data dan 

pembahasan mengenai Pengaruh Volume Pinjaman (X) terhadap Profitabilitas 

Return On Assets (Y1) dan Return On Equity (Y2) pada Koperasi Simpan Pinjam 

Karyawan Pendidik Tahun 2021-2024. Analisis data yang dilakukan yaitu uji 

asumsi klasik, koefisien korelasi, koefisien determinasi, analisis regresi linear 

sederhana dan uji hipotesis yang menggunakan SPSS dilakukan untuk menjawab 

rumusan masalah yang telah ditetapkan pada bab sebelumnya.  

4.4.1 Pengaruh Volume Pinjaman (X) terhadap Profitabilitas Return On 

Assets (Y1) 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana pada tabel 4.10 dan hasil 

uji hipotesis (uji-t) pada tabel 4.15 ditemukan bahwa nilai signifikansi variabel 

volume pinjaman adalah sebesar 0,005 < 0,05 dengan nilai t-hitung (14,216) > t-

tabel (4,30265) artinya Volume Pinjaman berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Profitabilitas Return On Assets. 

Angka ini menunjukkan bahwa semakin naik peningkatan dalam penyaluran 

volume pinjaman maka profitabilitas Return On Assets akan meningkat secara 

signifikan. Hal ini dibuktikan dengan saat koperasi Karyawan Pendidik Kota 

Prabumulih meningkatkan volume pinjaman kepada anggota maka pendapatan 

jasa pinjaman juga akan meningkat dengan terjadinya peningkatan tersebut akan 

berdampak pada Profitabilitas ROA sebesar 1,191. 
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Menunjukkan bahwa koperasi berhasil menggunakan asetnya untuk 

menghasilkan keuntungan terbesar pada tahun 2022 sebesar 5%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa volume pinjaman memiliki peran yang sangat menentukan 

dalam meningkatkan profitabilitas koperasi Karyawan Pendidik yang dilihat dari 

Profitabilitas Return On Assets. Secara teori Kasmir (2019), pinjaman yang 

disalurkan kepada anggota akan secara efektif meningkatkan laba bersih yang 

dihasilkan. Peningkatan laba bersih ini, jika dilakukan pengelolaan dengan 

efisiensi modal yang baik, maka akan mengingkatkan rasio Return On Assets. 

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Elsa Tianda 

dkk (2023) dalam hasil penelitiannnya menunjukkan bahwa volume usaha pada 

Koperasi Simpan Pinjam Nurul Iman memiliki pengaruh terhadap laba koperasi 

dimana sesuai dengan prinsip bahwa optimalisasi penyaluran dana (volume 

pinjaman) merupakan strategi utama untuk mendorong kinerja keuangan. Namun 

meskipun volume pinjaman berpengaruh signifikan, koperasi juga harus menjaga 

kualitas kredit agar resiko piutang tak tertagih tidak menggerus laba yang telah 

dicapai. Secara signifikan variabel volume pinjaman berpengaruh positif terhadap 

variabel Profitabilitas Return On Assets. Artinya setiap peningkatan dalam 

penyaluran volume pinjaman akan diikuti oleh peningkatan nilai Profitabilitas 

Return On Assets Koperasi Simpan Pinjam Karyawan Pendidik Kota Prabumulih 

secara statistik. 

Oleh karena itu berdasarkan nilai t-hitung > t-tabel dan sig. < 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa Hipotesis Nol (H0) ditolak dan Hipotesis Alternatif (H1) 

diterima. Hal ini berarti secara parsial Volume Pinjaman berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Profitabilitas Return On Assets (ROA) KSP Karyawan 

Pendidik Kota Prabumulih Tahun 2021-2024. 

 

4.4.2 Pengaruh Volume Pinjaman terhadap Profitabilitas Return On Equity 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana pada tabel 4.11 dan hasil 

uji hipotesis (uji-t) pada tabel 4.16 ditemukan bahwa nilai signifikansi variabel 

volume pinjaman adalah sebesar 0,005 < 0,05 dengan nilai t-hitung (14,516) > t-

tabel (4,30265) artinya Volume Pinjaman berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Profitabilitas Return On Equity.  
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Angka ini menunjukkan bahwa semakin naik peningkatan dalam penyaluran 

volume pinjaman maka profitabilitas Return On Equity akan meningkat secara 

signifikan. Hal ini dibuktikan dengan nilai t-hitung sebesar 14,516 yang 

menunjukkan bahwa manajemen koperasi berhasil memutarkan modal yang 

berasal dari ekuitas menjadi pinjaman yang produktif, sehingga laba yang 

dihasilkan mampu memberikan imbal hasil yang tinggi bagi pemilik modal atau 

anggota. 

Nilai konstan sebesar -0,038 menunjukkan bahwa jika volume pinjaman 

bernilai nol atau tidak adanya penyaluran pinjaman kepada anggota maka ROE 

diprediksi akan berada diangka negatif atau merugi. Hal inilah yang menjadi 

pokok utama dalam koperasi untuk tetap bertahan dan menguntungkan. Saat 

koperasi Karyawan Pendidik Kota Prabumulih meningkatkan volume pinjaman 

kepada anggota maka pendapatan jasa pinjaman juga akan meningkat dengan 

terjadinya peningkatan tersebut akan berdampak pada Profitabilitas ROE sebesar 

1,282 yang menunjukkan koperasi berhasil menggunakan asetnya untuk 

menghasilkan keuntungan terbesar pada tahun 2022 sebesar 5%. 

Nilai koefisien unstandardized B bernilai positif (1,28) menunjukkan adanya 

hubungan yang searah antara volume pinjaman dan profitabilitas ROE. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa volume pinjaman memiliki peran yang sangat 

menentukan dalam meningkatkan profitabilitas koperasi Karyawan Pendidik yang 

dilihat dari Profitabilitas Return On Equity. Secara teori Kasmir (2019), pinjaman 

yang disalurkan kepada anggota akan secara efektif meningkatkan laba bersih 

yang dihasilkan. Peningkatan laba bersih ini, jika dilakukan pengelolaan dengan 

efisiensi modal yang baik, maka akan mengingkatkan rasio Return On Equity. 

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu milik Elsa Tianda dkk  

(2023) meneliti tentang pengaruh volume usaha terhadap laba pada Koperasi 

Simpan Pinjam Nurul Iman Dwiguna yang dimana hasilnya terdapat pengaruh 

dari volume usaha dan laba yang dihasilkan berdasarkan prinsip bahwa 

optimalisasi penyaluran dana (volume pinjaman) merupakan strategi utama untuk 

mendorong kinerja keuangan.  
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Namun meskipun volume pinjaman berpengaruh signifikan, koperasi juga 

harus menjaga kualitas kredit agar resiko piutang tak tertagih tidak menggerus 

laba yang telah dicapai. Berdasarkan hasil perbandingan dan pembahasan diatas 

maka Hipotesis Nol (H0) ditolak dan Hipotesis (H2) diterima. Hal ini berarti secara 

parsial volume pinjaman berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On 

Equity (ROE) pada KSP Karyawan Pendidik Kota Prabumulih Tahun 2021-2024. 

 



 

 58                          Universitas Prabumulih 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada 

bab sebelumnya, maka selanjutnya dapat ditarik kesimpulan yang digunakan 

untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian kesimpulannya sebagai berikut: 

1. Volume pinjaman berpengaruh secara parsial dan positif terhadap Profitabilitas  

Return On Assets pada Koperasi Simpan Pinjam Karyawan Pendidik Tingkat 

Sekolah Dasar di Kota Prabumulih Tahun 2021-2024 sebesar 14,216 > 4,30265 

(t-hitung > t-tabel) serta nilai signifikan sebesar 0,005 < 0,05 Artinya setiap 

peningkatan dalam penyaluran volume pinjaman akan diikuti oleh peningkatan 

nilai Profitabilitas Return On Assets Koperasi Simpan Pinjam Karyawan 

Pendidik Kota Prabumulih secara statistik dan juga dapat diartikan bahwa 

setiap kenaikan volume pinjaman maka akan diikuti dengan kenaikan nilai 

Profitabilitas Return On Assets secara signifikan.  

2. Volume pinjaman berpengaruh secara parsial dan positif terhadap Profitabilitas 

Return On Equity pada Koperasi Simpan Pinjam Karyawan Pendidik Tingkat 

Sekolah Dasar di Kota Prabumulih Tahun 2021-2024 sebesar 14,516 > 4,30265 

(t-hitung > t-tabel) serta nilai signifikan sebesar 0,005 < 0,05 Artinya setiap 

peningkatan dalam penyaluran volume pinjaman akan diikuti oleh peningkatan 

nilai Profitabilitas Return On Equity Koperasi Simpan Pinjam Karyawan 

Pendidik Kota Prabumulih secara statistik dan juga dapat diartikan bahwa 

setiap kenaikan volume pinjaman maka akan diikuti dengan kenaikan nilai 

Profitabilitas Return On Equity secara signifikan.  
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5.2 Saran 

Melihat dari hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka penulis 

memberikan rekomendasi atau saran sebagai berikut: 

1. Sebaiknya KSP. Karyawan Pendidik Kota Prabumulih agar dapat 

meningkatkan volume pinjaman yaitu dengan cara mengadakan pendekatan 

kepada para anggota dan memberikan pengetahuan tentang manfaat serta 

keuntungan dari meminjam di koperasi dari pada di lembaga keuangan lainnya, 

namun harus tetap menjaga kualitas kredit agar resiko piutang tak tertagih tidak 

menggerus laba yang telah dicapai. 

2. Selain itu juga hendaknya pengurus memperhatikan dan mempelajari peraturan 

tentang perkoperasian yang ditetapkan oleh pemerintah, sehingga dapat 

meningkatkan perkembangan KSP. Karyawan Pendidik Kota Prabumulih di 

kemudian harinya. 

3. Bagi peniliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang 

belum diteliti dalam penelitian ini, seperti pada variabel profitabilitas Return 

On Asset terdapat 1% yang dijelaskan oleh faktor lain diluar penelitian yaitu 

Tingkat Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Kredit Bermasalah, Perputaran 

Modal Kerja, Profit Margin, Manajemen Biaya (Total Biaya) dan terdapat 

0,99% yang dijelaskan oleh faktor lain pada variabel profitabilitas Return On 

Equity yaitu Margin Laba Bersih (Net Profit Margin), Perputaran Total Aktiva 

(Total Asset Turnover), Perputaran Piutang (Receivable Turnover), Kredit 

Bermasalah (Non Performing Loan), Jumlah Anggota, Simpanan Anggota. 

Sehingga dapat memberikan gambaran yang luas tentang objek yang diteliti 

dan diharapkan dapat menggunakan jumlah data yang digunakan lebih banyak 

agar hasil penelitian menjadi lebih akurat dan dapat digeneralisasikan. 
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Lampiran 1: Laporan Keuangan KSP. Karyawan Pendidik Tahun 2021-2024 
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Lampiran 2: Tabulasi Data 

1. Tabulasi Data Volume Pinjaman (X)  

 

Tahun Jumlah Debitur Volume Pinjaman (X) 

2021 111 orang 5.081.000.000 

2022 137 orang 6.674.000.000 

2023 98 orang 5.074.532.000 

2024 146 orang 6.052.200.000 

 

2. Tabulasi Data Profitabilitas Return On Assets (Y1) 

 

Tahun SHU berjalan Total Aset 
Total Profitabilitas 

ROA (Y1) 

2021 494.884.571 19.160.589.747 0,025828254 

2022 862.048.758 18.735.758.752 0,046010881 

2023 487.008.043 17.782.265.909 0,027387288 

2024 674.828.813 18.186.714.569 0,037105592 

 

3. Tabulasi Data Profitabilitas Return On Equity  (Y2) 

 

Tahun SHU berjalan Total Ekuitas 
Total Profitabilitas  

ROE (Y2) 

2021 494.884.571 18.659.577.475 0,026521746 

2022 862.048.758 17.864.288.293 0,048255421 

2023 487.008.043 17.165.623.196 0,028371125 

2024 674.828.813 17.329.931.422 0,038940074 
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4. Tabulasi Data Volume Pinjaman (X) dan Profitabilitas Return On Assets (Y1), 

Return On Equity (Y2) 

 

Tahun 
Volume Pinjaman 

(X) 

Profitabilitas 

Return On Assets 

(Y1) 

Return On Equity 

(Y2) 

2021 5.081.000.000 0,025828254 0,026521746 

2022 6.674.000.000 0,046010881 0,048255421 

2023 5.074.532.000 0,027387288 0,028371125 

2024 6.052.200.000 0,037105592 0,038940074 
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Lampiran 3: Hasil Analisis SPSS 

Hasil Instrumen Penelitian 

1. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Volume Pinjaman (X) dan Profitabilitas Return On Assets (Y1) 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Volume Pinjaman .293 4 . .861 4 .265 

ROA .262 4 . .907 4 .468 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



79 
 

Universitas Prabumulih 
 

b. Uji Normalitas Volume Pinjaman (X) dan Profitabilitas Return On Equity (Y2) 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Volume Pinjaman .293 4 . .861 4 .265 

ROE .261 4 . .911 4 .487 

a. Lilliefors Significance Correction 
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2. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

a. Pengaruh Volume Pinjaman (X) terhadap Profitabilitas Return On Assets (Y1) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.034 .005  -7.055 .020 

Volume Pinjaman 1.191E-11 .000 .995 14.216 .005 

a. Dependent Variable: ROA 

 

b. Pengaruh Volume Pinjaman (X) terhadap Profitabilitas Return On Equity (Y2) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.038 .005  -7.430 .018 

Volume Pinjaman 1.282E-11 .000 .995 14.516 .005 

a. Dependent Variable: ROE 

 

3. Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

a. Hubungan Volume Pinjaman (X) terhadap Profitabilitas Return On Assets (Y1) 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .995a .990 .985 .001138178506 

a. Predictors: (Constant), Volume Pinjaman 

b. Dependent Variable: ROA 
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b. Hubungan Volume Pinjaman (X) terhadap Profitabilitas Return On Equity (Y2) 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .995a .991 .986 .001199283033 

a. Predictors: (Constant), Volume Pinjaman 

b. Dependent Variable: ROE 

 

4. Analisis Hasil Uji Koefisien Korelasi Volume Pinjaman (X) terhadap 

Profitabilitas Return On Assets (Y1) dan Return On Equity (Y2) 

 

Correlations 

 Volume Pinjaman ROA ROE 

Volume Pinjaman Pearson Correlation 1 .995** .995** 

Sig. (2-tailed)  .005 .005 

N 4 4 4 

ROA Pearson Correlation .995** 1 1.000** 

Sig. (2-tailed) .005  .000 

N 4 4 4 

ROE Pearson Correlation .995** 1.000** 1 

Sig. (2-tailed) .005 .000  

N 4 4 4 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

5. Analisis Hasil Uji Hipotesis 

a. Pengaruh Secara Parsial Volume Pinjaman (X) terhadap Profitabilitas Return 

On Asetss (Y1) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

t Sig. 

B Std. Error 

1 (Constant) -.034 .005  -7.055 .020 

Volume Pinjaman 1.191E-11 .000 .995 14.216 .005 

a. Dependent  Variable: ROA 
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b. Pengaruh Secara Parsial Volume Pinjaman (X) terhadap Profitabilitas Return 

On Equity (Y2) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

t Sig. 

B Std. Error 

1 (Constant) -.038 .005  -7.430 .018 

Volume Pinjaman 1.282E-11 .000 .995 14.516 .005 

a. Dependent Variable: ROE 
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Lampiran 4: Tabel Distribusi Statistik 

1. Tabel r (r-tabel) 

 

 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 

2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 

3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 

4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 

5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 

6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 

7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 

8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 

9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 

10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 

11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 

12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 

13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 

14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 

15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 

16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 

17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 

18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 

19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 

20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 

21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 

22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 

23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 

24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 

25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 

26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 

27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 

28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 

29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 

30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 
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2. Tabel t (t-tabel) 

Tabel Nilai t 

d.f 
10.0t  05.0t  025.0t  01.0t  005.0t  d.f 

1 3,078 6,314 12,706 31,821 63, 657 1 

2 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 2 

3 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 3 

4 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 4 

5 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 5 

6 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 6 

7 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 7 

8 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 8 

9 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 9 

10 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 10 

11 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 11 

12 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 12 

13 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 13 

14 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 14 

15 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 15 

16 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 16 

17 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 17 

18 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 18 

19 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 19 

20 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 20 

21 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 21 

22 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 22 

23 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 23 

24 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 24 

25 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 25 

26 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 26 

27 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 27 

28 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 28 

29 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 29 

30 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 30 
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Lampiran 5: Surat Izin Observasi 
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Lampiran 6: Surat Izin Penelitian KSP. Karyawan Pendidik 
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Lampiran 7: Kartu Bimbingan 
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Lampiran 8: Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Kepada Pengurs Koperasi Untuk Pengambilan Data Keuangan  

KSP. Karyawan Pendidik 
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Lampiran 9: Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Rhegina Mothumona lahir di Kota Prabumulih pada 

tanggal 31 Juli 2004. Penulis merupakan anak pertama dari 3 

(tiga) bersaudara dari pasangan Bapak Muchlis dan Ibu 

Sumarni. Penulis pertama kali memulai jenjang pendidikan 

sekolah dasar di SD Negeri 50 Prabumulih pada tahun 2011 dan 

lulus pada tahun 2016. Kemudian melanjutkan pendidikan tingkat pertama di 

SMP Negeri 8 Prabumulih pada tahun 2017 dan lulus pada tahun 2019. 

Selanjutnya penulis melanjutkan ke jenjang tingkat menengah atas di SMK Negeri 

1 Prabumulih pada tahun 2019 dan lulus tahun 2022. Pada tahun yang sama 

penulis melanjutkan studi perguruan tinggi dan tercatat sebagai mahasiswa di 

Universitas Prabumulih Fakultas Ekonomi dan Bisnis Program Studi Manajemen. 

Selain menempuh pendidikan penulis juga memiliki pengalaman kerja sebagai 

staf administrasi dan keuangan di kantor KSP. Karyawan Pendidik Kota 

Prabumulih dari tahun 2022 sampai sekarang. 

Penulis memiliki harapan untuk terus mengembangkan diri, baik dalam 

bidang akademik maupun profesional, serta memberikan kontribusi yang positif di 

lingkungan kerja dan masyarakat. Semoga penulisan skripsi ini mampu 

memberikan kontibusi yang positif bagi penulis dan pembaca. 
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